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EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA GEOGEBRA DAN WINGEOM 







GeoGebra dan Wingeom merupakan media pendukung dalam proses 
pembelajaran matematika pada materi dimensi tiga. Penelitian-penelitian 
terdahulu menunjukkan bahwa GeoGebra dan Wingeom terbukti efektif dalam 
mendukung proses pembelajaran matematika. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui adakah perbedaan yang signifikan antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran menggunakan media GeoGebra dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran menggunakan media Wingeom pada materi dimensi 
tiga. 
Penelitian ini dilakukan di kelas XI-MIA 1 dan XI-MIA 2 SMA Al-Falah 
Surabaya. Media GeoGebra digunakan di kelas XI-MIA 1, sedangkan media 
Wingeom digunakan di kelas XI-MIA 2. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar observasi yang berfungsi untuk mengetahui 
aktivitas guru dan aktivitas siswa, lembar angket yang berfungsi untuk 
mengetahui respon siswa dan lembar tes yang berfungsi untuk mengetahui hasil 
belajar siswa. Data yang diperoleh kemudian di analisis untuk memperoleh hasil 
penelitian berupa data efektivitas penggunaan media GeoGebra dan Wingeom 
dalam pembelajaran matematika materi dimensi tiga. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas guru selama proses 
pembelajaran menggunakan masing-masing media termasuk dalam kategori 
baik, dengan rata-rata 2,93 untuk kelas yang menggunakan media GeoGebra dan 
2,96 untuk kelas yang menggunakan media Wingeom. Aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran menggunakan masing-masing media termasuk dalam 
kategori aktif dengan persentase sebesar 95,98% untuk kelas yang menggunakan 
media GeoGebra dan 96,89% untuk kelas yang menggunakan media Wingeom. 
Respon siswa setelah pembelajaran menggunakan masing-masing media 
termasuk dalam kategori positif, dengan persentase sebesar 77,3% untuk kelas 
yang menggunakan media GeoGebra dan 78,65 % untuk kelas yang 
menggunakan media Wingeom. Sedangkan, uji kesamaan dua rata-rata untuk 
hasil belajar siswa menunjukkan bahwa −       < −        dengan    
−       = −2,02600 dan −        = −0,72309, sehingga tidak ada perbedaan 
yang signifikan antara hasil belajar siswa yang menggunakan media GeoGebra 
dengan siswa yang menggunakan media Wingeom. 
Kata kunci: Efektivitas, GeoGebra, Wingeom. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Banyak siswa Indonesia yang masih kesulitan dalam 
memecahkan masalah geometri. Menurut hasil tes yang telah 
dilakukan oleh TIMSS (Trends in International Mathematics and 
Science Study) menunjukkan bahwa prestasi siswa Indonesia dalam 
mengerjakan soal konten geometri masih rendah. Pada tahun 2007 
siswa Indonesia memperoleh skor 432, sedangkan pada tahun 2011 
mengalami penurunan yaitu 415 dan pada tahun 2015 juga 
mengalami penurunan yaitu 4051. Menurut Gunhan, rendahnya 
kemampuan geometri ini dipengaruhi oleh rendahnya kemampuan 
siswa dalam memahami objek atau gambar bangun ruang dimensi 
tiga2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rendahnya kemampuan 
geometri siswa Indonesia dipengaruhi oleh rendahnya kemampuan 
siswa dalam materi dimensi tiga. 
Dimensi tiga adalah salah satu materi dalam mata pelajaran 
matematika yang diajarkan di kelas XII semester I. Dimensi tiga 
merupakan salah satu materi dalam matematika yang memiliki 
kompleksitas permasalahan yang memerlukan penalaran yang lebih 
dalam memahami konsep-konsepnya, dimana hal ini disebabkan 
beberapa hal antara lain: 1) Materi dimensi tiga memerlukan 
imajinasi yang cukup signifikan guna memahami pengertian-
pengertiannya; 2) Adanya kesulitan bagi siswa untuk 
memproyeksikan substansi dimensi ruang (dimensi tiga) ke dalam 
dimensi bidang (dimensi dua) yang digunakan sebagai media 
belajarnya; 3) Adanya kesulitan pendeskripsian pengertian-
pengertian dasar, berawal dari abstraksi materi yang dipelajari 
siswa untuk menguasai materi dimensi tiga. Oleh karena itu dalam 
pembelajaran dimensi tiga diperlukan visualisasi yang konkret agar 
siswa dapat menguasai materi yang disampaikan secara optimal. 
                                                          
1
 Ina V. S Mullis., et.al, “TIMSS 2011 International Results in Mathematics”, (MA : 
TIMSS and PIRLS International Study Center, 2012), 157. 
2
Arini, L, Surya, E, “Mathematic Approch Effectiveness To Improve Student’s Visual 
Thinking Ability”, Journal Ijariee, Vol 3-Issue 2 ( 2017), 12. 

























Sehingga penggunaan media pembelajaran sangat diperlukan untuk 
menciptakan kegiatan pembelajaran yang komunikatif dan 
memudahkan serta lebih disukai oleh para siswa. 
Salah satu solusi untuk membuat objek matematika yang 
abstrak menjadi konkret adalah dengan menggunakan media 
pembelajaran. Media pembelajaran adalah alat komunikasi yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi, 
pengetahuan, ketrampilan, atau sikap dari sumber informasi (guru) 
kepada penerima informasi (siswa) sehingga dapat memudahkan 
tercapainya tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien3. 
Menurut Kustandi dalam pendidikan, media difungsikan sebagai 
sarana untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sehingga penggunaan 
media pembelajaran yang baik dan sesuai akan memudahkan 
tercapainya tujuan pembelajaran. 
Saat ini telah banyak sekali media pembelajaran yang dapat 
digunakan. Salah satunya adalah media ICT yang memanfaatkan 
komputer sebagai media pembelajaran matematika. Media 
komputer dapat membantu guru dalam hal penyampaian materi 
yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret. Saat ini sudah banyak 
software komputer yang dapat mengkonstruksi bangun-bangun 
geometri diantaranya adalah GeoGebra, Wingeom, Cabri 3D dan 
lain-lain.  
GeoGebra adalah program komputer (software) untuk 
membelajarkan matematika khususnya geometri dan aljabar4. 
Nama GeoGebra merupakan kependekan dari geometry (geometri)  
dan algebra (aljabar). GeoGebra dikembangkan oleh Markus 
Hohenwarter pada tahun 2001 dari Australia dan dirilis sebagai 
perangkat lunak opensource sehingga dapat digunakan secara 
gratis dan bebas untuk dikembangkan. Menurut David Wees, 
GeoGebra memungkinkan mahasiswa untuk aktif dalam 
membangun pemahaman geometri5. Program ini memungkinkan 
visualisasi sederhana dari konsep geometris yang rumit dan 
                                                          
3
 Sadiman, Arief. “Media Pembelajaran dan Proses Belajar Mengajar, Pengertian 
Pengembangan dan Pemanfaatannya”, ( Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2002) 
4
 Hohenwarter, M., et al,“Teaching and Learning Calculus with Free Dynamic 
Matgematics Software GeoGebra”.(2008). 
5
Andraphonova, N. “Geometrical Similarity transformation in Dynamic Geometry 
Environment GeoGebra”, European Journal of Comtemporary Education. 12(2015), 116-
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membantu meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep 
tersebut. Awalnya GeoGebra hanya dapat digunakan pada dimensi 
dua, namun pada tahun 2014 GeoGebra mengeluarkan versi 
terbaru yaitu GeoGebra 5 with 3D (GeoGebra 5 dengan 3D) yang 
dapat memvisualisasikan objek-objek dalam dimensi tiga. 
Sehingga GeoGebra dapat membantu siswa untuk 
memvisualisasikan objek bangun ruang dari yang abstrak menjadi 
lebih konkret, dan bangun geometri yang dihasilkan dari software 
ini dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, sehingga dapat 
meminimalisir kesalahpahaman siswa mengenai bentuk geometri 
yang dihasilkan. 
Salah satu software yang dapat memvisualisasikan bentuk 
geometri dimensi dua dan dimensi tiga yang abstrak menjadi lebih 
konkret adalah software Wingeom6. Nama Wingeom merupakan 
kependekan dari windows (jendela) dan geometry (geometri). 
Program Wingeom dibuat oleh Richard Paris, dan hanya memiliki 
dua versi yaitu yang dijalankan dengan Windows 3.1 dan yang 
dijalankan dengan Windows Vista. Program Wingeom ini dapat 
memudahkan siswa dalam memvisualisasikan objek bangun ruang 
serta memungkinkan siswa untuk melihat detail bangun dari 
berbagai sisi.  
Program-program komputer yang digunakan sebagai media 
pembelajaran haruslah sesuai dan efektif dengan materi 
pembelajaran. Menurut Dean keefektifan pembelajaran merupakan 
kesuksesan pembelajaran yang ditandai dengan keinginan siswa 
untuk mempelajari hal yang diajarkan, sikap positif siswa terhadap 
guru dan teman-temannya, dan keaktifan siswa pada saat 
pembelajaran berlangsung7. Keefektifan media pembelajaran ini 
sangat berpengaruh pada siswa terutama pada hasil belajar siswa. 
Sehingga pemilihan media pembelajaran yang efektif sangatlah 
penting bagi siswa dan guru.  
 
 
                                                          
6
 Arcat. Peningkatan Kemampuan Spasial Siswa SMP melalui Model Kooperatif STAD 
Berbantuan Wingeom. 2014. Jurnal Ilmiah Edu Research, Bab 3 Jilid I. 70. 
7
Dean, J. Improving Children’s Learning: Effective Teaching in The Primary School. 
2000. London: Routledge. 

























Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Penggunaan 
Media GeoGebra dan Wingeom pada Pembelajaran 
Matematika Materi Dimensi Tiga”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana efektivitas media GeoGebra dan Wingeom 
berdasarkan aktivitas guru, aktivitas siswa dan respon siswa? 
2. Adakah perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa antara 
siswa yang mengikuti pembelajaran yang menggunakan 
media GeoGebra dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
yang menggunakan media Wingeom pada materi dimensi 
tiga? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mendeskripsikan efektivitas media GeoGebra dan 
Wingeom berdasarkan aktivitas guru, aktivitas siswa dan 
respon siswa. 
2. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan hasil belajar 
siswa yang mengikuti pembelajaran yang menggunakan 
media GeoGebra dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
yang menggunakan media Wingeom pada materi dimensi tiga. 
 
D. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 
sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
Dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi dimensi 
tiga dengan menggunakan media GeoGebra dan Wingeom. 
2. Bagi Guru 
Dapat menambah pengalaman guru dalam pembelajaran 
menggunakan  media GeoGebra dan Wingeom. 
3. Bagi Peneliti 
Dapat memberikan tambahan pengetahuan serta pengalaman 
baru dalam proses pencarian ilmu serta dapat memberikan 
sumbangsih bagi dunia pendidikan. 
 

























4. Bagi Peneliti Lain.  
Dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam penelitian 
mendatang.  
 
E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Berikut beberapa penelitian terdahulu yang menjadi sumber 
rujukan bagi peneliti dalam melakukan penelitian, diantaranya: 
1. Skripsi oleh Rizqi Nefi Marlufi yang berasal dari Universitas 
Negeri Yogyakarta tentang “Efektivitas Penggunaan Media 
Pembelajaran Matematika Berbantuan Software GeoGebra 
Dengan Pendekatan Guided Discovery Learning Pada Materi 
Lingkaran Kelas VIII SMP Negeri 1 Bukateja Ditinjau Dari 
Motivasi Dan Prestasi Belajar Siswa” menghasilkan bahwa 
pembelajaran matematika berbantuan software GeoGebra 
dengan pendekatan guided discovery learning lebih efektif 
dari pembelajaran matematika dengan pendekatan guided 
discovery learning ditinjau dari motivasi dan prestasi belajar 
siswa. 
2. Tesis oleh Ikhsanudin yang berasal dari Universitas Terbuka 
tentang “Pengaruh Penggunaan Pembelajaran Kooperatif Tipe 
STAD Berbantuan Wingeom Terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah Dimensi Tiga Siswa SMA” 
menghasilkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 
geometri siswa yang menggunakan pembelajaran kooperatif 
tipe STAD berbantuan program Wingeom lebih tinggi 
dibandingkan dengan yang menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe STAD tanpa berbantuan program Wingeom. 
 
F. Batasan Penelitian 
Agar penelitian ini lebih terfokus dan mendalam, maka 
penulis memandang perlu adanya batasan masalah penelitian. 
Batasan penelitian ini adalah : 
1. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Dimensi 
Tiga, yang sesuai dengan KD. 4.1 yaitu menentukan jarak 
dalam ruang (antar titik, titik ke garis dan titik ke bidang). 
2. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah model pembelajaran kooperatif. 
 

























G. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahan penafsiran istilah dalam 
penelitian ini, maka penulis mendefinisikan istilah-istilah tersebut 
sebagai berikut : 
1. Efektivitas adalah suatu tingkat keberhasilan dalam proses 
pembelajaran yang berdasarkan aktivitas guru, aktivitas 
siswa, respon siswa dan hasil belajar siswa. 
2. Media pembelajaran adalah alat untuk membantu guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai. 
3. Efektivitas media pembelajaran adalah suatu tingkat 
keberhasilan proses pembelajaran yang menggunakan media 
pembelajaran berupa GeoGebra dan Wingeom yang 
berdasarkan aktivitas siswa, aktivitas guru, respon siswa dan 
hasil belajar siswa. 
4. GeoGebra adalah suatu perangkat lunak yang dapat 
mengkonstruksi dan mengeksplorasi model-model bangun 
geometri serta melakukan perhitungan aljabar. 
5. Wingeom adalah sebuah program komputer yang dapat 
mengkonstruksi dan menggambar geometri dimensi dua dan 
dimensi tiga. 
  


























A. Efektivitas Pembelajaran 
Efektivitas berasal dari kata dasar efektif. Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata efektif mempunyai arti 
adanya pengaruh yang dapat membawa hasil. Menurut  
Sedarmayanti efektivitas merupakan seberapa jauh target dapat 
dicapai8. Menurut Zakiah Drajat, efektifitas yaitu kegiatan  
berkenaan dengan sejauh mana sesuatu yang direncanakan atau 
diinginkan  yang dapat terlaksana atau tercapai9. Menurut 
Sudirman, efektivitas menunjukan keberhasilan dari segi tercapai 
tidaknya sasaran yang telah ditetapkan, jika hasil kegiatan semakin 
mendekati sasaran, berarti makin tinggi  efektivitasnya10. Jadi 
efektivitas adalah suatu tingkat keberhasilan yang dapat dicapai 
dari suatu cara atau usaha tertentu sesuai dengan tujuan-tujuan 
yang telah ditentukan. 
Efektivitas juga dapat diartikan sebagai suatu keadaan yang 
menunjukkan sejauh mana rencana  dapat tercapai. Semakin 
banyak rencana yang dapat dicapai, semakin efektif pula kegiatan 
tersebut, sehingga kata efektivitas  dapat  juga  diartikan  sebagai  
tingkat  keberhasilan  yang  dapat  dicapai dari  suatu  cara  atau  
usaha  tertentu  sesuai  dengan  tujuan  yang  hendak  dicapai. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa suatu media pembelajaran bisa dikatakan 
efektif ketika memenuhi  kriteria, diantaranya  mampu 
memberikan pengaruh, perubahan atau  dapat  membawa  hasil.  
Ketika  kita  merumuskan  tujuan  instruksional,  maka efektivitas  
dapat  dilihat  dari  seberapa  jauh  tujuan  itu  tercapai.  Semakin  
banyak tujuan tercapai, maka semakin efektif pula media 
pembelajaran tersebut. 
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Menurut Popham, efektivitas proses pembelajaran seharusnya 
ditinjau dari hubungan guru tertentu yang mengajar kelompok 
siswa tertentu, di dalam situasi  tertentu dalam usahanya mencapai 
tujuan-tujuan instruksional tertentu11. Efektivitas proses 
pembelajaran berarti tingkat keberhasilan guru dalam mengajar 
sekelompok siswa dengan menggunakan metode tertentu. Menurut 
Dunne efektivitas pembelajaran memiliki dua karakteristik12. 
Karakteristik yang pertama adalah “memudahkan murid belajar” 
sesuatu yang bermamfaat seperti fakta, nilai, konsep atau sesuatu 
hasil belajar yang diinginkan. Yang kedua adalah ketrampilan yang 
dimiliki itu telah diakui oleh orang yang kompeten menilai seperti 
seorang guru, tutor, pengawas atau murid itu sendiri. 
Menurut Slameto untuk dapat mewujudkan pembelajaran 
yang efektif maka perlu memperhatikan beberapa aspek, seperti 
sebelum mengajar guru harus membuat perencanaan pembelajaran, 
metode ang digunakan dalam pembelajaran harus bervariasi, 
mempertimbangkan perbedaan setiap siswa, memberikan 
permasalahan yang dapat merangsang siswa untuk berpikir sesuai 
dengan kehidupan nyata di masyarakat, serta memberikan 
kebebasan kepada siswa untuk menyelidiki, mengamati, belajar 
serta memecahkan masalah secara individu13. Sedangkan menurut 
Wragg yang dimaksud dengan pembelajaran yang efektif adalah 
suatu pembelajaran yang dapat memudahkan siswa untuk 
mempelajari sesuatu yang bermamfaat seperti fakta, ketrampilan, 
nilai, konsep dan suatu hasil belajar yang diinginkan14. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Sumantri yang menyatakan bahwa 
pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang menunjang 
kompetensi siswa15.  
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Slavin menyatakan bahwa keefektifan pembelajaran terdiri 
dari 4 indikator, yaitu16 : 
1. Kualitas pembelajaran, terkait dengan seberapa besar 
informasi yang disampaikan sedemikian hingga siswa dapat 
mempelajarinya dengan mudah. 
2. Kesesuaian pembelajaran, terkait dengan kesiapan siswa 
untuk menerima materi atau informasi baru. 
3. Insentif, berkaitan dengan seberapa besar usaha guru 
memotivasi siswa untuk menerima materi atau informasi 
baru. 
4. Waktu, berkaitan dengan lamanya waktu yang diberikan 
kepada siswa untuk memperlajari materi yang disajikan. 
 
Adapun indikator keefektifan pembelajaran adalah : 
1. Aktivitas guru dalam pembelajaran. 
Aktivitas guru dalam pembelajaran merupakan unsur 
pokok dalam menentukan efektif tidaknya pembelajaran. 
Kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap guru dalam 
mengelolah kegiatan pembelajaran adalah penguasaan materi 
pembelajaran, penggunaan strategi atau metode yang sesuai, 
serta pemilihan sarana dan prasarana yang tepat17. 
Kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran 
merupakan ketrampilan guru dalam melaksanakan setiap 
tahap pembelajaran yang telah direncanakan. Pengelolahan 
pembelajaran dikatakan efektif apabila kemampuan guru 
dalam mengelolah pembelajaran telah mencapai kriteria baik 
atau sangat baik. 
2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran. 
Aktivitas siswa merupakan kegiatan siswa yang 
mengarah pada proses pembelajaran seperti bertanya, 
mengajukan pendapat, menjawab pertanyaan, menanggah dan 
menanggapi pertanyaan, mengerjakan soal yang diberikan 
guru, serta dapat bekerja sama dalam kelompok. Aktivitas 
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siswa yang diamati dalam penelitian ini diadaptasi dari 
penelitian yang dilakukan oleh Ataniya Fitri, antara lain18 : 
a. Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru 
b. Membaca dan mencermati materi dimensi tiga 
c. Mencatat penjelasan guru mengenai materi dimensi tiga 
d. Menyampaikan pendapat terkait materi dimensi tiga 
e. Mengajukan pertanyaan kepada guru atau teman 
f. Berdiskusi dengan kelompok terkait permasalahan 
dalam LKPD 
g. Menyajikan/mempresentasikan hasil diskusi 
h. Mendengarkan atau menanggapi presentasi kelompok 
lain 
i. Menyampaikan kesimpulan secara lisan 
j. Berperilaku yang tidak baik selama KBM berlangsung 
(bergurau, melamun, bermalas-malasan, tidur, 
mengganggu teman, keluar kelas tanpa ijin dan lain-
lain). 
Aktivitas siswa pada poin a, b, c, d, e, f, g, h, i  
merupakan aktivitas aktif karena siswa tidak hanya dilibatkan 
secara mental, tetapi siswa juga menunjukkan kegiatan-
kegiatan jasmani seperti diskusi atau menyelesaikan masalah. 
Aktivitas pada poin j merupakan aktivitas pasif, yang 
mungkin saja terjadi dalam setiap pembelajaran sehingga 
dalam penelitian ini dimunculkan sebagai indikator. Dalam 
penelitian ini, aktivitas siswa dikatakan baik atau efektif 
apabila jumlah persentase aktivitas aktif lebih besar daripada 
aktivitas pasif. 
3. Respon siswa terhadap pembelajaran. 
Respon siswa merupakan tanggapan atau ungkapan 
siswa mengenai perasaannya setelah mengkuti proses 
pembelajaran. Respon siswa diukur dengan menggunakan 
angket ang diisi oleh siswa setelah kegiatan belajar mengajar. 
Pada penelitian ini respon siswa dikatakan positif apabila 
lebih dari atau sama dengan 70% memberikan respon kategori 
positif. 
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4. Hasil belajar 
Keefektifan pembelajaran paling utama dapat dilihat 
dari hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini keefektifan 
pembelajaran yang terkait dengan hasil belajar ditetapkan 
berdasarkan ketuntasan belajar setelah siswa mengikuti proses 
pembelajaran. 
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tolak ukur efektivitas 
pembelajaran adalah dengan tercapainya tujuan pembelajaran dan 
hasil belajar siswa ang tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Susanto yang menyatakan bahwa keefektifan suatu pembelajaran 
adalah suatu tolak ukur keberhasilan seorang guru dalam 
mengelola kelas. Namun apabila dilihat dari segi hasil, maka suatu 
pembelajaran dikatakan efektif jika tujuan pembelajaran itu telah 
tercapai19. Dalam penelitian ini, pengertian efektivitas adalah suatu 
tingkat keberhasilan yang berdasarkan pada aktivitas guru, 
aktivitas siswa, respon siswa dan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran yang menggunakan media GeoGebra dan Wingeom.  
 
B. Media Pembelajaran 
Salah satu hal yang tidak bisa dilepaskan dari proses belajar 
mengajar adalah media. Media berasal dari kata jamak medium 
yang berarti tengah, perantara atau pengantar20. Menurut Sadiman 
media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke 
penerima pesan21. Olson mendefinisikan media sebagai teknologi 
untuk menyajikan, merekam, membagi, dan mendistribusikan 
simbol melalui rangsangan indera tertentu, disertai penstrukturan 
informasi22. Gerlach dan Ely menyatakan bahwa media adalah 
manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang 
membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, 
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atau sikap23. Sedangkan pengertian media dalam proses belajar 
diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk 
menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual 
atau verbal24. 
Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Association 
of Education and Communication Technology/AECT) membatasi 
media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan orang 
untuk menyalurkan pesan/informasi. Menurut Gagne arti dari 
media pendidikan adalah berbagai jenis komponen dalam 
lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar25. 
Sedangkan menurut Briggs media pembelajaran adalah sarana 
untuk memberikan rangsangan kepada siswa untuk terjadinya 
proses pembelajaran. Menurut Yusufhadi Miarso media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk 
menyalurkan pesan, selain itu media pembelajaran juga dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa agar 
dapat mendorong terjadinya proses pembelajaran yang efektif26. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah 
alat untuk membantu guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Kustandi dan Sutjipto mengatakan bahwa kedudukan media 
pembelajaran secara umum adalah sebagai alat bantu, alat penyalur 
pesan, alat penguatan (reinforcement) dan wakil guru dalam 
menyampaikan informasi27. Selain itu peran media dalam 
pembelajaran adalah memberikan informasi yang melibatkan psikis 
dan mental siswa melalui aktivitas yang nyata. 
Menurut Sundayana fungsi media pembelajaran dibedakan 
menjadi dua yaitu bagi pengajar/guru, dan bagi siswa. Fungsi 
media untuk pengajar atau guru adalah untuk mencapai tujuan 
pembelajaran, menjadi pedoman bagi guru untuk menjelaskan 
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materi, dan juga untuk meningkatkan kualitas pembelajaran28. 
Sedangkan fungsi media pembelajaran bagi siswa adalah dapat 
meningkatkan motivasi siswa, memudahkan siswa dalam proses 
pembelajaran dan juga dapat merangsang siswa untuk fokus dalam 
proses pembelajaran.  
Menurut Hanafiah dan Suhana fungsi lain dari media 
pembelajaran adalah dapat mengatasi batas ruang dan waktu 
mengenai materi yang sulit dipahami secara langsung oleh siswa. 
Selain itu media pembelajaran juga dapat membangkitkan motivasi 
siswa dan memberikan pengalaman mengenai hal-hal yang masih 
bersifat konkret sampai yang bersifat abstrak29. 
Terjadinya peningkatan pembelajaran dikelas juga termasuk 
mamfaat dari penggunaan media pembelajaran. Karena setiap 
siswa yang melihat ataupun yang mendengarkan pembelajaran 
menggunakan media akan menerima pesan yang sama, selain itu 
dengan menggunakan media proses pembelajaran yang dilakukan 
akan semakin menarik, dan menjadi lebih interaktif sehingga 
kualitas hasil belajar pun akan meningkat30. Menurut Sundayana 
penggunaan media pembelajaran akan membuat siswa semakin 
tertarik dan dapat membantu guru untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa31. 
Dengan semakin berkembangan teknologi, maka media 
pembelajaran pun ikut tumbuh dan berkembang. Untuk mengikuti 
perkembangan media pembelajaran ini maka seorang guru dituntut 
untuk memamfaatkan teknologi untuk membuat pembelajaran 
semakin efektif dan efisien. Beberapa prinsip dalam memilih 
sebuah media menurut Sudjana yaitu menentukan jenis media yang 
sesuai dengan materi yang akan diajarkan, menyesuaikan media 
dengan tingkat kemampuan siswa serta menggunakan media pada 
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waktu dan situasi yang tepat32. Menurut Djamarah dan Zain, suatu 
media dikatakan efektif jika sesuai dengan hasil yang dicapai, yaitu 
meliputi apakah dengan menggunakan media tersebut informasi 
pengajaran dapat diserap oleh siswa secara optimal atau tidak. 
Apabila penggunaan media tersebut efektif, maka dapat dikatakan 
bahwa akan ada suatu perubahan dan perkembangan pengetahuan 
yang positif pada diri siswa33. Sehingga dalam menggunakan 
media pembelajaran perlu dipilih media pembelajaran yang tepat 
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi peserta didik. Untuk itu 
pemilihan jenis media belajar harus dilakukan dengan prosedur 
yang benar, karena begitu banyaknya jenis media belajar dengan 
berbagai kelebihan dan kelemahan masing-masing. 
 
C. GeoGebra 
GeoGebra adalah suatu perangkat lunak yang dapat 
mengkonstruksi dan mengeksplorasi model-model bangun 
geometri serta melakukan perhitungan aljabar. Pada tahun 2002, 
Howenwarter seorang mahasiswa Universitas Salzburg 
menciptakan sebuah software bernama Geogebra yang merupakan 
tugas tesis masternya34. Nama GeoGebra merupakan kependekan 
dari geometry (geometri)  dan algebra (aljabar). Menurut 
Abramovich definisi dari GeoGebra adalah sebuah software untuk 
belajar geometri, aljabar dan kalkulus yang dapat digunakan secara 
bebas35. Tampilan dari GeoGebra terdiri dari 3 jendela, yaitu 
jendela aljabar (analitik), jendela visual (grafis) dan jendela 
numerik (spreadsheet). 
Selain itu GeoGebra juga memberikan pengalaman kepada 
siswa untuk dapat mengkonstruksi dan mengekplorasi bangun-
bangun geometri secara dinamis. Hal ini sesuai dengan fungsi 
GeoGebra sebagai dynamic mathematics software yaitu membuat 
pembelajaran matematika menjadi lebih eksploratif dan dinamis. 
Siswa dapat melihat secara langsung keterkaitan antara 
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representasi analitik dan visual dari suatu konsep matematika. 
Menurut Prainer, dengan menggunakan software GeoGebra maka 
suatu konsep matematika yang rumit dapat divisualisasikan secara 
dinamis36. Hal ini agar siswa lebih mudah untuk mempelajari 
konsep dan ide matematika dengan lebih mudah dibandingkan 
dengan mengunakan metode pembelajaran tradisional. 
David Wees mengatakan bahwa GeoGebra memungkinkan 
mahasiswa untuk aktif dalam membangun pemahaman geometri. 
Karena GeoGebra dapat melakukan visualisasi sederhana dari 
konsep geometris yang rumit dan membantu meningkatkan 
pemahaman siswa tentang konsep tersebut. Menurut Hohenwarter, 
program GeoGebra sangat bermanfaat bagi guru maupun siswa37. 
Bagi guru, GeoGebra menawarkan kesempatan yang efektif untuk 
mengkreasi lingkungan belajar online interaktif yang 
memungkinkan siswa mengeksplorasi berbagai konsep-konsep 
matematika. Menurut Piece dan Stacey pembelajaran yang 
menggunakan software Geogebra akan membuat siswa lebih 
memahami masalah-masalah nyata pada middle (tahap pertama) 
dan secondary grades (tahap kedua)38. Beberapa peran kognitif 
dari penggunaan software GeoGebra menurut Lingguo & Robert 
adalah dapat membantu siswa dalam memahami masalah-masalah 
matematika, menyelesaikan masalah matematika, membantu siswa 
untuk melakukan eksplorasi lebih lanjut serta membantu siswa 
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Beberapa keuntungan dari penggunaan software GeoGebra 
menurut Mahmudi adalah sebagai berikut40 : 
1. Dapat menghasilkan model-model geometri lebih cepat dan 
teliti dibandingkan dengan menggunakan cara tradisional. 
2. Dapat memberikan pengalaman visual yang lebih jelas 
kepada siswa dalam memahami konsep geometri. 
3. Dapat digunakan untuk mengevaluasi atau memastikan bahwa 
gambar yang dibuat telah benar. 
4. Memudahkan guru dan siswa dalam menyelidiki atau 
menunjukkan sifat-sifat pada suatu objek geometri. 
Sedangkan beberapa keuntungan dari penggunaan software 
GeoGebra menurut Dikovic adalah sebagai berikut41 : 
1. Dalam penggunaannya GeoGebra lebih mudah digunakan 
dibandingkan dengan Graph Calculator. Hal ini dikarenakan 
GeoGebra memiliki tampilan yang mudah dipahami dan 
tersedia dalam berbagai bahasa. 
2. GeoGebra mendukung proyek-proyek siswa dalam belajar 
matematika, melakukan eksperimen dan dalam penyajian 
data. 
3. GeoGebra dapat membantu siswa dalam memahami konsep 
matematika secara mudah yaitu dengan menggunakan fungsi 
dragging atau sliders dalam GeoGebra. Fungsi dragging atau 
sliders ini digunakan untuk mengubah objek matematika 
dengan cara memanipulasi bentuk objek. Sehingga 
memudahkan siswa dalam menyelesaikan masalah matematis 
dengan melakukan investigasi hubungan-hubungannya secara 
dinamis. 
4. GeoGebra memberikan keuntungan yang bagus dalam 
berbagai model pembelajaran kooperatif seperti cooperative 
problem solving. Karena dengan menggunakan GeoGebra 
siswa dapat menganalisis masalah yang disajikan dan 
berdiskusi dalam kelompoknya. 
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5. GeoGebra dapat membuat guru untuk selalu berinovasi dalam 
menggunakan maupun mengakses teknologi yang dapat 
memvisualisasikan model matematika, menginvestigasi 
permasalahan matematika dan melakukan berbagai metode 
pembelajaran yang interaktif 
Sedangkan manfaat GeoGebra sebagai media pembelajaran 
matematika menurut Hohenwarter dan Fuchs dalam beragam 
aktivitas adalah sebagai berikut42 : 
1. GeoGebra digunakan sebagai media demonstrasi dan sebagai 
media visualisasi. Guru menggunakan GeoGebra sebagai 
media demonstrasi dan media visualisasi konsep matematika 
dalam suatu pembelajaran. 
2. GeoGebra digunakan sebagai alat bantu konstruksi. 
GeoGebra digunakan untuk mengkonstruksikan konsep 
matematika, seperti konstruksi lingkaran dalam maupun 
lingkaran luar segitiga atau melukis garis singgung lingkaran. 
3. GeoGebra sebagai alat bantu dalam proses penemuan. Siswa 
menggunakan GeoGebra untuk menemukan suatu konsep 




Program Wingeom merupakan salah satu perangkat lunak 
komputer matematika dinamik (Dynamic Mathematics Software) 
untuk topik geometri. Program Wingeom ini dapat dijalankan 
dengan sistem under windows, sehingga hampir semua komputer 
dapat menjalan kan program yang dibuat oleh Richard Parris ini43. 
Program Wingeom dapat diperoleh dan digunakan secara gratis 
(totally freeware), dengan mengunduhnya (download) dari website 
(http://www.exeter.edu/public/peanut.html). Secara umum ada dua 
versi Wingeom, yaitu yang dijalankan dengan Windows 3.1 (versi 
compile terakhir: 2 Agustus 2001) dan dijalankan dengan Windows 
95/98/ME/2K/Vista/7 (versi compile terakhir: 14 Juli 2012).  
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Program ini memuat program Wingeom 2-dim untuk geometri 
dimensi dua dan Wingeom 3-dim untuk geometri dimensi tiga 
dalam jendela yang terpisah. Wingeom juga dapat membuat bangun 
hiperbolis dan bola. Dengan menggunakan Wingeom semua bentuk 
geometri yang dibuat dapat diperbesar, diperkecil maupun diputar 
sehingga dapat membantu visualisasi siswa. Selain itu, Wingeom 
juga dapat membuat animasi dengan mudah. Jadi Wingeom adalah 
sebuah program komputer yang dapat mengkonstruksi dan 
menggambar geometri dimensi dua dan dimensi tiga. 
Dengan menggunakan software Wingeom ini semua objek 
geometri yang hanya ada di pikiran atau imajinasi siswa dapat 
diubah kedalam bentuk yang lebih nyata atau konkret. Menurut 
Purnomo, Wingeom sangat membantu dalam merancang 
pembelajaran geometri yang interaktif, dimana siswa dapat 
mengeksplorasi dengan program tersebut44. Wingeom memudahkan 
siswa dalam memandang kedudukan suatu objek geometri, 
sehingga siswa akan memiliki sudut pandang yang semakin luas. 
Wingeom dapat dijadikan sebagai alat bantu berpikir (mindtools) 
siswa, sehingga siswa dapat mengkonstruksi sendiri 
pengetahuannya.  
Manfaat yang didapat dari penggunaan aplikasi software 
Wingeom adalah, sebagai berikut: 
1. Dengan adanya media Wingeom siswa akan lebih banyak 
mengikuti pembelajaran matematika materi bangun ruang 
dengan senang. 
2. Penggunaan media Wingeom, pada siswa akan meningkatkan 
pemahaman dalam menentukan sifat-sifat dari bangun ruang 
kubus. 
3. Siswa mengetahui manfaat lain dari komputer, selain sebagai 
pembuat data, berhitung dan membuat grafis. 
4. Siswa lebih bersemangat dalam menyelesaikan masalah pada 
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E. Dimensi Tiga 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah jarak titik 
ke titik, jarak titik ke garis dan jarak titik ke bidang dalam ruang 
dimensi tiga. Hal ini sesuai dengan KD 4.1 yaitu menentukan jarak 
dalam ruang (antar titik, titik ke garis, dan titik ke bidang). Yang 
materinya sebagai berikut : 
 
1. Jarak antar titik 
Jarak antar titik dapat dicari dengan membuat garis 
penghubung antar titik tersebut. Misalkan ingin mencari jarak 
antara titik A dengan titik G maka digunakan garis bantu dari 
titik A ke titik G. Ruas garis AG ini lah yang merupakan jarak 
antara titik A dan titik G.  
Misalkan diketahui sebuah kubus ABCD.EFGH. Akan 








Gambar 2.1. Jarak titik A ke titik C 
Jarak titik A ke titik C adalah panjang garis AC. 
Dengan memperhatikan segitiga ABC, kita dapat 
menentukan panjang AC dengan menggunakan Teorema 
Phytagoras, sebagai berikut: 
    =        +     
 
2. Jarak antara titik dan garis 
Jarak antara titik dan garis ini terjadi jika titik nya 
berada di luar garis tersebut. Langkah-langkah untuk mencari 
jarak dari titik A dan garis  adalah sebagai berikut : 
a. Membuat garis penghubung   yang melalui titik A dan 
tegak lurus dengan garis  . 
b. Perpotongan garis   dan garis   akan menghasilkan 

































c. Ruas garis AB atau panjang garis AB adalah jarak antara 
titik A dengan garis  . 
Misalkan diketahui sebuah kubus ABCD.EFGH, maka 
tentukan jarak antara titik G ke garis BH. 
 
Gambar 2.2. Jarak titik G ke garis BH 
Dari gambar tersebut dapat kita ketahui bahwa jarak 
antara titik G dengan garis BH, sama dengan panjang ruas 
garis GX, dengan X adalah sebuah titik pada garis BH 
sedemikian hingga GX akan tegak lurus dengan BH. 
Sehingga untuk mencari panjang GX kita harus mengetahui 
dahulu panjang BH menggunakan Teorema Phytagoras 
seperti berikut : 
   =        +      
Sehingga kita dapat menemukan luas segitiga BGH 
dengan 2 cara sebagai berikut : 
a. Dengan menggunakan segitiga BGH yang alasnya BG 




 x    x     
b. Dengan menggunakan segitiga BGH yang alasnya BH 





































Karena panjang dari BG, GH dan BH telah kita ketahui, 
maka untuk mencari panjang GX kita hanya perlu 
menyamadengankan kedua luas segitiga BGH tersebut. 
 
3. Jarak antara titik dengan bidang 
Jarak antara sebuah titik dengan bidang adalah apabila 
titik itu berada diluar bidang tersebut. Langkah-langkah 
mencari jarak antara titik A dengan sebuah bidang  adalah 
sebagai berikut : 
a. Membuat sebuah garis penghubung   yang melalui titik 
A dan tegak lurus terhadap bidang. 
b. Perpotongan antara garis   daan bidang akan 
menghasilkan sebuah titik B. 
c. Ruas garis AB merupakan jarak antara titik A dengan 
bidang tersebut. 
Misalkan diketahui sebuah balok ABCD.EFGH, maka 
jarak antara titik A dengan bidang DBFH. Seperti pada 
gambar berikut : 
 
Gambar 2.3. Jarak titik A ke bidang DBFH 
Jarak antara titik A dengan bidang DBFH adalah 
panjang ruas garis AX, dengan X adalah titik yang terdapat 
pada bidang DBFH sehingga AX akan tegak lurus dengan 



































Untuk menentukan panjang garis BD kita dapat 
menggunakan segitiga ABD dengan menggunakan Teorema 
Phytagoras sebagai berikut : 
   =         +      
Kemudian kita dapat menentukan luas segitiga ABD 
dengan menggunakan dua cara sebagai berikut : 
a. Dengan menggunakan segitiga ABD dengan alasnya AB 




x    x     
b. Dengan menggunakan segitiga ABD dengan alasnya BD 




x     x     
Karena panjang AB, AD dan BD telah kita ketahui, 
maka panjang AX dapat ditemukan dengan cara 
menyamadengankan kedua luas tersebut. 
 
F. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengalaman belajarnya. Hasil tersebut dapat muncul 
dalam berbagai jenis perubahan atau pembuktian tingkah laku 
seseorang45. Menurut Gagne, hasil belajar adalah perubahan 
perilaku yang diperoleh peserta didik setelah mengalami kegiatan 
belajar46. Jadi hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang 
terjadi pada peserta didik baik yang dikehendaki maupun tidak 
dikehendaki yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. 
 
                                                          
45
Sudjana, “Penilaian Hasil Belajar Mengajar”, (Jakarta : CV Rajawali, 2001) 
46
Rifa’i,  Achamad  & Chatarina Tri Anni, “Psikologi Pendidikan”, (Semarang : UNNES 
Press), 84 

























Gagne mengelompokkan kemampuan hasil belajar menjadi 5 
macam yaitu47 : 
1. Hasil belajar intelektual merupakan hasil belajar terpenting dari 
sistem lingkungan sekolah. 
2. Strategi kognitif yaitu mengatur “cara belajar” dan “cara 
berpikir” seseorang di dalam arti seluas-luasnya, termasuk 
kemampuan memecahkan masalah. 
3. Informasi verbal, pengetahuan dalam arti informasi dan fakta, 
kemampuan ini umumnya dikenal dan tidak jarang. 
4. Keterampilan motorik yaitu kecakapan yang berfungsi untuk 
lingkungan hidup serta memprestasikan konsep dan lambang. 
5. Emosional yang dimiliki seseorang, sebagaimana dapat 
disimpulkan dari kecenderungannya bertingkah laku terhadap 
orang, barang, atau kejadian. 
Penilaian merupakan salah satu cara mengetahui hasil belajar. 
Tujuan dari penilaian secara umum adalah untuk menilai hasil 
belajar peserta didik, yang berguna untuk mempertanggung 
jawabkan penyelenggaraan pendidikan dan juga untuk mengetahui 
tercapai nya mutu pendidikan. Sedangkan tujuan khusus dari 
penilaian adalah untuk mengetahui kemajuan peserta didik 
sehingga dapat memperbaiki proses pembelajaran dan memotivasi 
peserta didik untuk belajar.  
Menurut Kusnandar terdapat beberapa prinsip penilaian 
peserta didik yang perlu diperhatikan yaitu sebagai berikut48: 
1. Objektif, berarti penilaian berbasis pada standar dan tidak 
dipengaruhi faktor subjektivitas penilai. 
2. Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik dilakukan secara 
terencana, menyatu dengan kegiatan pembelajaran, dan 
berkesinambungan. 
3. Ekonomis, berarti penilaian yang efisien dan efektif dalam 
perencanaan, pelaksanaan dan pelaporannya. 
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4. Transparan, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan 
dasar pengambilan keputusan dapat diakses oleh semua pihak. 
5. Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggung jawabkan 
kepada pihak internal sekolah maupun eksternal untuk aspek 
teknik, prosedur, dan hasilnya. 
6. Edukatif, berarti mendidik dan memotivasi peserta didik dan 
guru. 
Sedangkan manfaat penilaian hasil belajar dapat 
dikategorikan sebagai berikut: 
1. Penilaian berguna untuk memberikan umpan balik bagi siswa, 
sehingga kita dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan dari 
peserta didik untuk mencapai sebuah kompetensi sehingga 
dapat mendorong peserta didik untuk meningkatkan dan 
memperbaiki proses serta hasil belajar dan juga metode 
belajar yang digunakan.  
2. Penilaian digunakan untuk memantau kemajuan peserta didik 
dan juga untuk mengetahui kesulitan yang dialami peserta 
didik, sehingga guru bisa mengadakan remidial untuk 
memperbaiki hasil belajar siswa. 
3. Penilaian dapat dijadikan masukan bagi guru dalam 
merencanakan proses pembelajaran sehingga semua peserta 
didik dapat mencapai kompetensi yang diinginkan. 
4. Penilaian juga dapat memberikan informasi bagi orang tua 
akan perkembangan peserta didik sehingga partisipasi orang 






























A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian eksperimen semu (quasi experiment), 
karena dalam penelitian ini tidak ada pengontrolan atau 
memanipulasi variabel yang relevan49. Penelitian ini bertujuan 
untuk membandingkan dua cara mengajar matematika materi 
dimensi tiga dengan menggunakan media GeoGebra dan dengan 
menggunakan media Wingeom. 
Desain penelitian yang digunakan adalah Uji Hipotesis 
Kesamaan Dua Rata-rata. Dengan menggunakan uji hipotesis 
kesamaan dua rata-rata maka penelitian ini akan membandingkan 
dua keadaan atau dua sampel, yaitu kelas eksperimen I dan kelas 
eksperimen II. Pada kelas eksperimen I, siswa akan diberi 
perlakuan berupa pembelajaran matematika materi dimensi tiga 
dengan menggunakan media GeoGebra. Sedangkan pada kelas 
eksperimen II, siswa akan diberi perlakuan berupa pembelajaran 
matematika materi dimensi tiga dengan menggunakan media 
Wingeom.  
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 11 November, 13 
November, 14 November dan 15 November 2019, semester ganjil 
tahun ajaran 2019/2020 di SMA AL-Falah Surabaya yang 
beralamat Jalan Ketintang Madya No 81 Surabaya. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian  
1. Populasi Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa kelas XI 
SMA AL-Falah Surabaya semester ganjil tahun pelajaran 
2019/2020 yang berjumlah 108 orang. 
2. Sampel Penelitian  
Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel 
penelitian ini adalah teknik simple random sampling. Yaitu 
pemilihan secara sembarang atau acak untuk menentukan 
kelas eksperimen yang diberi perlakuan. Dalam pengambilan 
sampel ini, dipilih 2 kelas eksperimen yaitu siswa kelas      
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D. Prosedur Penelitian  
Prosedur penelitian merupakan suatu rangkaian, susunan, 
tatacara ataupun suatu proses yang digunakan dalam melakukan 
sebuah penelitian. Pada penelitian ini, produser penelitian yang 
digunakan sebagai berikut : 
1. Tahap Persiapan Penelitian 
Pada tahap ini peneliti menyiapkan beberapa hal yang 
harus dilakukan sebelum melakukan penelitian, antara lain : 
a. Melakukan studi pendahuluan, yaitu mengindentifikasi, 
merumuskan masalah dan melakukan studi literatur. 
b. Membuat surat ijin penelitian dan meminta ijin kepada 
sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian. 
c. Menyusun RPP dan LKPD yang akan digunakan untuk 
penelitian. 
d. Menyusun instrumen penelitian yang berupa lembar 
aktivitas guru, lembar aktivitas siswa dan angket siswa. 
e. Mengonsultasikan perangkat pembelajaran dan instrumen 
penelitian kepada dosen pembimbing dan validator. 
2. Tahap Pengambilan Data 
a. Melakukan kegiatan pembelajaran.  
Kegiatan pembelajaran ini akan dilakukan sebanyak 
satu kali pertemuan untuk setiap kelas eksperimennya. 
Untuk kelas yang satu pembelajarannya akan 
menggunakan media GeoGebra dan untuk satu kelas yang 
lain akan mengunakan media Wingeom. Selain itu, selama 
proses pembelajaran berlangsung akan dilakukan 
pengamatan terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa. 
b. Tes kemampuan siswa. 
Siswa akan diberikan beberapa soal materi dimensi 
tiga, dan diminta untuk mengerjakan soal tersebut. 
c. Mengisi angket 
Pengisian angket ini bertujuan untuk mengetahui 
respon siswa terhadap media yang digunakan. 
3. Tahap Analisis Data 
Pada tahap ini akan dilakukan analisis terhadap data 
yang telah diperoleh yang berupa data aktivitas guru, aktivitas 
siswa, respon siswa dan hasil belajar siswa. 
 
 

























4. Tahap Penyusunan Laporan 
Pada tahap ini akan dilakukan penyusunan laporan yang 
berupa seluruh kegiatan penelitian serta penarikan kesimpulan 
dari hasil yang telah didapatkan.  
 
E. Teknik  dan Instrumen Penelitian 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Teknik Observasi 
Observasi ini digunakan untuk mengetahui 
aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
b. Teknik Angket 
Tujuan dari pengisian angket adalah untuk 
mengetahui respon siswa terhadap media yang 
digunakan selama proses pembelajaran. 
c. Metode Tes 
Metode tes yang digunakan pada penelitian ini 
adalah tes tulis. Jadi siswa diminta untuk mengerjakan 
soal yang telah disediakan oleh peneliti. 
2. Instrumen Penelitian 
Berdasarkan teknik pengumpulan data pengumuman 
data diatas, maka instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
a. Lembar observasi 
Lembar observasi ini dibagi menjadi 2 macam 
yaitu lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru 
dan lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa 
selama pembelajaran berlangsung.  
b. Lembar angket  
Lembar angket ini digunakan untuk mengetahui 
respon siswa mengenai media yang digunakan selama 
proses pembelajaran berlangsung.  
c. Lembar tes 
Lembar tes ini adalah lembar tes tulis. Lembar tes 
tulis ini akan berisi soal-soal dimensi tiga (jarak titik ke 
titik, titik ke garis dan titik ke bidang). 
 

























F. Analisis Data Keefektifan Media 
Untuk menganalisis keefektifan sebuah media maka 
diperlukan beberapa indikator yang perlu diperhatikan yaitu : 1) 
Aktivitas guru; 2) Aktivitas siswa dan ; 3) Respon siswa.      
Sebagai berikut : 
1. Aktivitas Guru 
Yang dimaksud dengan aktivitas guru adalah 
kemampuan guru dalam melaksanakan sintaks pembelajaran 
dalam sebuah proses pembelajaran. Untuk mendapatkan data 
aktivitas guru ini adalah dengan melakukan pengamatan pada 
proses pembelajaran. Yang melakukan pengamatan adalah 
dua orang observer yang telah diberi arahan mengenai sintaks 
proses pembelajaran tersebut. Penilaian aktivitas guru ketika 
melakukan pembelajaran akan dibagi menjadi 4 kategori 
yaitu: tidak baik (nilai 1); cukup baik (nilai 2); baik (nilai 3); 
dan sangat baik (nilai 4). Untuk menganalisis aktivitas guru 








   : Rerata total penilaian 
    : Rerata kegiatan ke-i 
   : Banyaknya kegiatan 
Kemudian hasil rerata tersebut harus dicocokan terhadap 
kriteria yang telah ditentukan sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
 Penilaian Aktivitas Guru 
Kategori Keterangan 
0 ≤    < 1 Tidak baik 
1 ≤    < 2 Cukup baik 
2 ≤    < 3 Baik 
3 ≤    < 4 Sangat baik 
 

























Guru dikatakan mampu untuk melaksanakan sintaks 
pembelajaran apabila rerata total penilaian menunjukkan hasil 
pada kriteria baik atau sangat baik. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa media pembelajaran yang digunakan adalah “efektif”. 
2. Aktivitas Siswa 
Data ini diperoleh dengan cara mengamati aktivitas 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Langkah-
langkah yang dapat dilakukan untuk menganalisis aktivitas 
siswa tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Berdasarkan hasil pengamatan siswa, maka akan 
ditentukan frekuensi dalam setiap aktivitas siswa dalam 
satu kali pertemuan dan juga ditentukan rata-rata 
frekuensi dari dua observer. 
b. Menentukan persentase frekuensi dengan cara membagi 
frekuensi tersebut terhadap jumlah semua frekuensi 
untuk seluruh indikator dan mengalikannya dengan 
100%. 
Hasil inilah yang akan menjadi sebuah persentase dari 
aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran. Yang dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
Aktivitas siswa =  
∑                                           
∑                                            
  100%   
Selanjutnya untuk menentukan aktivitas siswa yang 
lebih dominan maka kita hanya perlu memperhatikan 
besarnya persentase siswa dalam setiap kategori. Media 
pembelajaran ini dikatakan efektif jika persentase siswa yang 
aktif lebih besar daripada persentase siswa yang pasif. 
 
3. Respon Siswa 
Untuk mengetahui pendapat siswa mengenai media 
pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran 
adalah dengan menggunakan angket respon siswa. Dari 
angket tersebut akan dilakukan analisis dengan teknik statistik 
deskriptif. Dan untuk menentukan persentasenya dengan 
rumus berikut : 
                         =
 
 
   100%  
 

























Keterangan :  
A : Banyak siswa yang memberikan respon 
B : Jumlah responden (siswa) 
Untuk menganalisis hasil respon siswa yaitu dengan 
mendeskripsikan respon siswa terhadap media pembelajaran 
yang telah digunakan. Respon siswa akan dikatakan positif 
apabila lebih dari atau sama dengan 70% memberikan respon 
dalam kategori positif. 
 
G. Analisis Data Hasil Belajar Siswa 
Untuk menganalisis hasil belajar siswa, peneliti menggunakan 
analisis uji kesamaan dua rata-rata dari hasil belajar siswa yang 
menggunakan GeoGebra maupun yang menggunakan Wingeom. 
Namun, sebelum menggunakan analisis uji kesamaan dua rata-rata, 
harus dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas terlebih dahulu 
sebagai syarat uji parametris. Jika data hasil belajar siswa yang 
menggunakan GeoGebra maupun yang menggunakan Wingeom 
telah terbukti berdistribusi normal dan homogen, maka data hasil 
belajar siswa tersebut dapat di uji menggunakan uji kesamaan dua 
rata-rata.  
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 
populasi data berdistribusi normal atau tidak. Pengujian 
normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan  
metode Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikan 0,05%. 
Hipotesis untuk uji Normalitas adalah : 
H0 : Data penelitian berdistribusi normal 
H1 : Data penelitian berdistribusi tidak normal 
Untuk uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov digunakan rumus sebagai berikut 50: 
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Dengan : ∅  
    ̅
 
  =    
Keterangan : 
t  = Nilai sam pel ke-  
  ̅ = Nilai rata-rata 
  = Standart deviasi 
  = Sam pel ke-  
  = Jum lah data 
   = Com ulative Probabality 
Kriteria : Terima H0 jika         <        
2. Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah 
objek yang diteliti  mempunyai varian yang sama atau tidak. 
Pengujian homogenitas pada penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan uji F. Hipotesis untuk uji Homogenitas adalah : 
H0 : Data penelitian mempunyai variansi yang homogen 
H1 : Data penelitian mempunyai variansi yang tidak 
homogen 
Untuk uji homogenitas dua peubah terikat digunakan 
rumus sebagai berikut 51: 

















Keterangan  :  
          = Kesamaan dua varians 
   
  = Variansi kelas eksperimen I 
   
  = Variansi kelas eksperimen II 
      = Nilai rata-rata kelas eksperimen I 
      = Nilai rata-rata kelas eksperimen II 
   = banyaknya siswa setiap kelas 
Kriteria : Pada taraf 0.05, terima H0 jika        <       ( ,   ,   ) 
dengan     =     − 1 dan    =    − 1 
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3. Uji Kesamaaan Dua Rata-rata 
Uji kesamaan dua rata-rata menggunakan uji-t yang 
langkah-langkahnya sebagai berikut : 
a. Menentukan hipotesis. Hipotesis yang akan digunakan 
untuk uji kesamaan dua rata-rata adalah sebagai berikut : 
    ∶    ≠    
Tidak ada perbedaan yang signifikan antara 
rata-rata hasil belajar siswa kelasyang 
menggunakanGeoGebra dan kelas yang 
menggunakan media Wingeom. 
    ∶    =    
Ada perbedaan yang signifikan antara rata-
rata hasil belajar siswa kelas yang menggunakan 
media GeoGebra dan yang menggunakan media 
Wingeom. 
b. Menentukan titik kritis ( ). Titik kritis ( ) yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 5%. 
c. Statistik uji. 
Statistik yang digunakan untuk uji ini adalah sebagai 
berikut52 : 
































    = Nilai rata-rata kelas eksperimen I 
    = Nilai rata-rata kelas eksperimen II 
    = Standar Deviasi 
   = Varians 
   = Jumlah siswa kelas eksperimen I 
   = Jumlah siswa kelas eksperimen II 
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  = Variansi kelas eksperimen I 
  
  = Variansi kelas eksperimen II 
d. Kesimpulan. 
Kriteria uji : tolak H0 jika −        < −      ( 
 
, ) 
  dengan   =    +    − 2 
 


























Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah perbedaan 
yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan media GeoGebra dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan media Wingeom pada materi dimensi 
tiga.Untuk media GeoGebra digunakan di kelas XI-MIA 1 
sedangkan untuk media Wingeom digunakan di kelas XI-MIA 2. 
Pada bab ini, peneliti akan memaparkan analisis data dan 
pembahasan hasil penelitian yang diperoleh. Penerapan hasil 
penelitian adalah sebagai berikut : 
A. Deskripsi Data 
Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah lembar 
keterlaksanaan sintaks, lembar aktivitas siswa, lembar angket 
respon siswa dan lembar tes dimensi tiga.Deskripsi data hasil 
penelitian ini berfungsi untuk menggambarkan data hasil 
penelitian agar mempermudah peneliti untuk menganalisisnya. 
Adapun jadwal pelaksanaan penelitian secara rinci ditunjukkan 
















































matematika materi dimensi tiga 
di kelas XI MIA 1 dengan 
menggunakan media 
pembelajaran GeoGebra 







matematika materi dimensi tiga 










Memberikan lembar tes 
dimensi tiga di kelas XI MIA 1 






Memberikan lembar tes 
dimensi tiga di kelas XI MIA 2 
 
1. Data Pengamatan Aktivitas Guru Selama Proses 
Pembelajaran Matematika Materi Dimensi Tiga dengan 
Menggunakan Media Pembelajaran GeoGebra maupun 
Wingeom. 
Data pengamatan keterlaksanaan sintaks diperoleh dari 
pengamatan langsung pada saat pembelajaran matematika 
materi dimensi tiga yang menggunakan media GeoGebra di 
kelas XI MIA 1 dan menggunakan media Wingeom di kelas 
XI MIA 2 SMA AL-FALAH Surabaya.Pengamatan 
keterlaksanaan sintaks dilakukan sebanyak dua kali di setiap 
pertemuan.Pada tiap pertemuan materi yang dipelajari 
adalah mencari jarak antar titik, titik ke garis dan titik ke 
bidang pada balok dan kubus menggunakan media 

























GeoGebra maupun Wingeom dan secara manual. Guru yang 
melaksanakan pembelajaran adalah peneliti sendiri. Dan 
selama proses pembelajaran berlangsung, terdapat dua 
orang pengamat yang khusus mengamati kegiatan guru 
yang memberikan pembelajaran yaitu Yunita Itrotul F dan 
Laili Faidati dengan menggunakan lembar pengamatan 
keterlaksanaan sintaks. Hasil pengamatan yang dilakukan 
oleh dua pengamat adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.2 
Data Pengamatan Aktivitas Guru Selama Proses 
Pembelajaran Matematika Materi Dimensi Tiga dengan 
Menggunakan Media Geogebra maupun Wingeom. 





P1 P2 P1 P2 
1.  Persiapan 
(Secara keseluruhan termasuk 
RPP, kesiapan ruang, media, alat 
dan bahan yang akan digunakan) 
3 3 3 4 
2.  Pelaksanaan  
Pendahuluan 
a. Membuka proses 
pembelajaran dengan salam 
dan do’a  
3 4 2 3 
b. Melakukan kegiatan presensi 3 2 3 3 
c. Memeriksa kesiapan siswa 
untuk belajar 
2 3 4 2 
d. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran  
2 3 2 3 
e. Memotivasi siswa dengan 
mengaitkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari 
3 2 3 4 
f. Memberikan apersepsi yaitu 
mengingatkan kembali pada 
pembelajaran sebelumnya 
yang berhubungan dengan 
materi yang akan diajarkan 
3 1 4 2 
Kegiatan Inti 






























P1 P2 P1 P2 
a. Memulai pembelajaran 
dengan memaparkan 
masalah kontekstual 
2 3 3 3 
b. Mengorganisasikan siswa 
dalam kelompok belajar 
2 3 3 2 
c. Memberikan LKPD kepada 
siswa 
 
3 4 3 4 
d. Membimbing kelompok 
bekerja dan belajar 
4 2 2 3 
e. Membimbing siswa diskusi 
atau berinteraksi dengan 
kelompoknya 
4 2 4 1 
f. Mengajukan pertanyaan 
yang membimbing siswa 




3 2 2 2 
g. Memberikan waktu yang 
cukup kepada siswa untuk 
membaca dan memahami 
LKPD 
2 2 2 1 
h. Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berpikir 
2 1 3 1 
i. Menanggapi pendapat siswa 3 3 3 3 
j. Menghargai pendapat siswa 4 3 2 3 
k. Mengamati kegiatan siswa 4 2 4 2 
 l. Membimbing siswa dalam 
menyimpulkan pembelajaran 
3 3 3 4 
Penutup 
a. Melakukan refleksi terhadap 
pelajaran yang telah 
disampaikan 
 
3 2 4 1 






























P1 P2 P1 P2 
b. Memberikan penghargaan 
kepada kelompok yang aktif 
3 4 3 2 
c. Mengucapkan salam 2 3 3 3 
3.  Pengelolaan Waktu 3 3 3 2 
4.  Suasana Kelas 
a. Pembelajaran berpusat pada 
siswa 
3 3 2 3 
b. Siswa antusias 3 4 3 2 
 c. Guru antusias 2 4 3 3 
Keterangan : 
P1 : Pengamat pertama 
P2 : Pengamat kedua 
0 : Guru tidak melaksanakan kegiatan sesuai rencana 
pembelajaran 
1 : Guru melaksanakan kegiatan dengan kurang baik 
2 : Guru melaksanakan kegiatan dengan cukup baik 
3 : Guru melaksanakan kegiatan dengan baik 
4 : Guru melaksanakan kegiatan dengan sangat baik 
 
2. Data Pengamatan Aktivitas Siswa Selama Proses 
Pembelajaran Matematika Materi Dimensi Tiga dengan 
Menggunakan Media Pembelajaran GeoGebra maupun 
Wingeom 
Data aktivitas siswa diperoleh melalui pengamatan 
langsung selama proses pembelajaran menggunakan media 
GeoGebra maupun Wingeom. Selama proses pembelajaran 
berlangsung, aktivitas siswa diamati dan dicatat oleh 
pengamat pada lembar pengamatan aktivitas siswa yaitu 
Puri Rahayu dan Ana Ulfiya. Siswa yang diamati pada 
penelitian ini sebanyak 16 siswa untuk kelas XI MIA 1 dan 
23 siswa untuk kelas XI MIA 2. Adapun hasil pengamatan 
aktivitas siswa ditunjukkan dalam tabel berikut : 
 
 


























Data Pengamatan Aktivitas Siswa Selama Proses 
Pembelajaran Matematika Materi Dimensi Tiga dengan 
Menggunakan Media Pembelajaran Geogebra maupun 
Wingeom. 
Kelas O S 
Indikator Pengamatan 
Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
XI 
MIA1 
O1 S1 3 3 1 0 1 3 2 1 0 0 14 
S2 1 1 3 0 3 2 2 1 0 1 14 
S3 1 1 1 2 2 3 2 1 1 0 14 
S4 2 2 1 1 1 3 2 1 0 1 14 
S5 1 0 1 1 3 4 2 1 1 0 14 
S6 3 1 2 1 1 2 0 3 0 1 14 
S7 2 1 0 1 0 5 0 3 1 1 14 
S8 2 1 2 1 2 3 0 3 0 0 14 
O2 S1 3 0 2 3 0 1 0 3 0 2 14 
S2 1 0 2 3 2 1 0 3 0 2 14 
S3 2 1 0 2 3 3 0 3 0 0 14 
S4 1 1 2 0 3 3 0 3 1 0 14 
S5 1 2 0 3 2 2 0 3 1 0 14 
S6 1 0 2 3 1 4 0 2 0 1 14 
S7 2 2 1 0 2 4 0 3 0 0 14 
S8 1 1 3 0 1 5 0 3 0 0 14 
Jml O1 15 10 11 7 13 25 10 14 3 4 112 
O2 12 7 12 14 14 23 0 23 2 5 112 
XI 
MIA2 
O1 S1 2 0 0 0 5 2 2 1 1 1 14 
S2 1 0 2 1 1 5 2 1 1 0 14 
S3 2 3 0 3 2 1 2 1 0 0 14 
S4 1 0 3 0 4 3 2 1 0 0 14 
S5 1 1 1 1 2 3 2 1 1 1 14 
S6 1 1 1 2 3 1 2 1 1 1 14 
S7 1 0 3 2 3 1 0 3 0 1 14 
S8 3 0 0 1 4 3 0 3 0 0 14 
S9 1 1 1 2 3 3 0 3 0 0 14 
S10 2 1 2 1 0 4 0 3 0 1 14 
S11 1 1 0 1 2 4 0 3 1 1 14 
S12 1 1 0 1 3 3 0 3 1 1 14 

























Kelas O S 
Indikator Pengamatan 
Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
O2 S1 1 1 2 3 2 2 0 3 0 0 14 
S2 1 0 0 0 5 4 0 3 1 0 14 
S3 2 0 2 1 2 4 0 3 0 0 14 
S4 1 1 2 3 3 1 0 3 0 0 14 
S5 1 0 1 2 2 3 0 3 1 1 14 
S6 1 0 0 2 3 3 0 3 1 1 14 
S7 1 0 2 3 2 3 0 3 0 0 14 
S8 3 1 1 1 3 2 0 3 0 0 14 
S9 2 1 1 0 3 4 0 3 0 0 14 
S10 1 1 0 1 3 3 0 3 1 1 14 
S11 1 0 1 3 3 3 0 3 0 0 14 
Jml O1 17 9 13 15 32 33 12 24 6 7 168 
O2 15 5 12 19 31 32 0 33 4 3 154 
 
Keterangan : 
O : Observer 
S : Subjek 
1 : Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru 
2 : Membaca dan mencermati materi dimensi tiga 
3 : Mencatat penjelasan guru mengenai materi       
dimensi tiga 
4 : Menyampaikan pendapat mengenai materi        
dimensi tiga 
5 : Mengajukan pertanyaan kepada guru atau teman 
6 : Berdiskusi dengan kelompok terkait permasalahan  
dalam LKPD 
7 : Menyajikan/mempresentasikan hasil diskusi 
8 : Mendengarkan atau menanggapi presentasi   
kelompok lain 
9 : Menyampaikan kesimpulan secara lisan 
10 : Berperilaku yang tidak baik selama KBM  
berlangsung (bergurau, melamun, malas-malasan,  
tidur, mengganggu teman, keluar kelas tanpa ijin dan  
lain-lain). 

























3. Data Respon Siswa Terhadap Pembelajaran 
Matematika Materi Dimensi Tiga dengan Menggunakan 
Media Pembelajaran GeoGebra maupun Wingeom. 
Data angket respon siswa digunakan untuk 
memperoleh respon siswa terhadap pembelajaran materi 
dimensi tiga menggunakan media pembelajaran GeoGebra 
maupun Wingeom. Data angket respon siswa diperoleh pada 
saat akhir proses pembelajaran, dengan memberikan lembar 
angket respon kepada seluruh siswa di kelas XI MIA 1 dan 
XI MIA 2 untuk diisi sesuai dengan keadaan yang mereka 
rasakan. Adapun data hasil angket respon siswa kelas XI 
MIA 1 dan XI MIA 2 SMA Al-Falah Surabaya ditunjukkan 
pada tabel berikut. 
Tabel 4.4 
Data Respon Siswa Setelah Pembelajaran Menggunakan 




SS S TS STS 
XI MIA 
1 
1 4 11 0 0 
2 4 11 0 0 
3 3 11 1 0 
4 0 4 9 2 
5 3 11 1 0 
6 3 12 0 0 
7 3 10 2 0 
8 4 10 0 1 
9 1 4 8 2 
10 1 10 4 0 
11 2 12 1 0 
12 4 7 3 1 
13 2 11 2 0 
14 1 12 2 0 
15 0 4 9 2 
16 0 3 7 5 
17 2 12 1 0 
18 3 11 1 0 




























SS S TS STS 
19 4 11 0 0 
20 3 10 0 1 
XI MIA 
2 
1 8 12 1 0 
2 3 16 2 0 
3 6 11 4 0 
4 2 3 8 8 
5 6 10 5 0 
6 6 13 2 0 
7 12 6 3 0 
8 6 11 3 1 
9 1 2 8 10 
10 3 13 5 0 
11 4 16 1 0 
12 2 14 5 0 
13 7 14 0 0 
14 6 8 6 1 
15 0 3 6 12 
16 1 2 6 12 
17 3 13 5 0 
18 6 13 2 0 
19 10 9 2 0 






































4. Data Hasil Belajar Siswa Materi Dimensi Tiga Setelah 
Proses Pembelajaran dengan Menggunakan Media 
GeoGebra maupunWingeom 
Soal yang diberikan dalam penelitian ini sebanyak 
5 soal uraian. Jawaban tes siswa akan dinilai sesuai 
pedoman penskoran yang telah dibuat oleh peneliti. Berikut 
adalah hasil tes dimensi tiga siswa di kelas XI-MIA 1 dan 
XI MIA 2 SMA Al-Falah Surabaya. 
Tabel 4.5 
Hasil Belajar Siswa Setelah Pembelajaran 
















1 ANY 6 6 4 8 9 33 84,62 
2 AAR 6 5 8 8 8 35 89,74 
3 AB 6 6 9 9 3 33 84,62 
4 ARN 6 4 9 9 6 34 87,18 
5 DDO 6 6 6 6 6 30 76,92 
6 DSB 3 3 6 6 6 24 61,53 
7 FAR 6 6 6 6 6 30 76,92 
8 JNP 3 3 6 3 4 19 48,72 
9 KANFT 3 3 6 6 6 24 61,54 
10 LAH 6 6 3 3 3 21 53,85 
11 MRF 3 3 6 6 6 24 61,54 
12 RVA 5 5 8 7 8 33 84,62 
13 SL 6 6 3 3 3 21 53,85 
14 SAZ 3 3 2 5 6 19 48,72 
































Hasil Belajar Siswa Setelah Pembelajaran 









Soal   
3 
Soal   
4 
Soal   
5 
Total Nilai 
1 AHAW 3 3 3 3 3 15 38,46 
2 ARR 6 6 9 9 6 36 92,31 
3 AJPD 3 3 6 6 6 24 61,54 
4 DSN 6 6 9 9 6 36 92,31 
5 DTTBS 3 3 6 6 6 24 61,54 
6 DSAH 3 3 3 9 9 27 69,23 
7 DHEP 5 5 5 8 9 32 82,05 
8 FSA 6 5 9 9 9 38 97,44 
9 FA 5 4 4 4 4 21 53,85 
10 FA 6 6 9 7 5 33 84,62 
11 FNAH 6 6 9 7 0 28 71,8 
12 KNI 3 3 6 6 6 24 61,54 
13 KAR  3 3 9 6 9 30 76,92 
14 MAAH 5 5 8 8 8 34 87,18 
15 MFTD 6 6 9 8 8 37 94,87 
16 MRAA 4 4 4 4 4 20 51,28 
17 MN 3 3 6 6 6 24 61,54 
18 TAS 4 4 4 4 4 20 51,28 
19 WMD 3 6 9 6 9 33 84,62 
20 HLMBS 6 6 9 6 6 33 84,62 






























B. Analisis Data 
1. Analisis Data Pengamatan Aktivitas Guru Selama Proses 
Pembelajaran Matematika Materi Dimensi Tiga dengan 
Menggunakan Media Pembelajaran Geogebra maupun 
Wingeom. 
Berdasarkan deskripsi data hasil pengamatan keterlaksanaan 
sintaks dalam pembelajaran matematika materi dimensi tiga 
menggunakan media GeoGebra dan Wingeom, maka ditunjukkan 
analisis keterlaksanaan sintaks sebagai berikut : 
Tabel 4.7 
Analisis Hasil Pengamatan Aktivitas Gurupada Kelas 
XI-MIA 1 Menggunakan Media GeoGebra. 
No Aspek yang diamati P1 P2 RSa Ra RSk 




media, alat dan bahan 
yang akan digunakan) 
3 3 3 3 3 
2. Pelaksanaan  
Pendahuluan 
a. Membuka proses 
pembelajaran 
dengan salam dan 
do’a  
3 4 3,5 2,58 2,72 
b. Melakukan 
kegiatan presensi 








2 3 2,5 





3 2 2,5 












































2 3 2,5 2,75  
b. Mengorganisasika
n siswa dalam 
kelompok belajar 








4 2 3 
e. Membimbing 












3 2 2,5 

























No Aspek yang diamati P1 P2 RSa Ra RSk 
yang diberikan 
g. Memberikan 










2 1 1,5 
i. Menanggapi 
pendapat siswa 
3 3 3 
j. Menghargai 
pendapat siswa 
4 3 3,5 
k. Mengamati 
kegiatan siswa 
4 2 3 















3 4 3,5 
c. Mengucapkan 
salam 
2 3 2,5 
3. Pengelolaan Waktu 3 3 3 3 3 




3 3 3 3,17 3,17 

























No Aspek yang diamati P1 P2 RSa Ra RSk 
b. Siswa antusias 3 4 3,5 
c. Guru antusias 2 4 3 
Jumlah rata-rata keseluruhan (RTK)= 2,93 
 
Keterangan : 
P1 : Pengamat 1 
P2 : Pengamat 2 
RSa : Rata-rata Setiap Aspek 
Ra : Rata-rata Aspek 
RSk : Rata-rata Kategori 
RTK : Jumlah Rata-rata Keseluruhan 
Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa Rata-rata 
Keseluruhan (RTK) pada pembelajaran matematika materi 
dimensi tiga menggunakan media pembelajaran GeoGebra 
adalah 2,93 skor keterlaksanaan sintaks yang dilakukan guru 

















































Analisis Hasil Pengamatan Aktivitas Guru pada Kelas 
XI MIA 2 Menggunakan Media Pembelajaran Wingeom 
No Aspek yang diamati P1 P2 RSa Ra RSk 
1.  Persiapan 
(Secara keseluruhan 
termasuk RPP, 
kesiapan ruang, media, 
alat dan bahan yang 
akan digunakan) 
3 4 3,5 3,5 3,5 
2. Pelaksanaan  
Pendahuluan 
a. Membuka proses 
pembelajaran 
dengan salam dan 
do’a  
2 3 2,5 2,92 2,74 
b. Melakukan 
kegiatan presensi 








2 3 2,5 















4 2 3 



































3 3 3 2,63  
b. Mengorganisasika
n siswa dalam 
kelompok belajar 









2 3 2,5 
e. Membimbing 













2 2 2 
g. Memberikan waktu 




2 1 1,5 






























3 1 2 
i. Menanggapi 
pendapat siswa 
3 3 3 
j. Menghargai 
pendapat siswa 
2 3 2,5 
k. Mengamati 
kegiatan siswa 
4 2 3 




3 4 3,5 
Penutup 









3 2 2,5 
c. Mengucapkan 
salam 
3 3 3 
3. Pengelolaan Waktu 3 2 2,5 2,5 2,5 




2 3 2,5 2,67 2,67 
b. Siswa antusias 3 2 2,5 
c. Guru antusias 3 3 3 































P1 : Pengamat 1 
P2 : Pengamat 2 
RSa : Rata-rata Setiap Aspek 
Ra : Rata-rata Aspek 
RSk : Rata-rata Kategori 
RTK : Jumlah Rata-rata Keseluruhan 
Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa Rata-rata 
Keseluruhan (RTK) pada pembelajaran matematika materi 
dimensi tiga menggunakan media pembelajaran Wingeom adalah 
2,97 skor keterlaksanaan sintaks yang dilakukan guru dalam 
melakukan proses pembelajaran termasuk dalam kriteria baik. 
Keterlaksanaan sintaks yang dilakukan oleh guru pada kelas 
XI-MIA 1 dan pada kelas XI-MIA 2 terdapat beberapa perbedaan 
yaitu dengan jumlah rata-rata pada kelas XI-MIA 1 adalah 2,93 
sedangkan pada kelas XI-MIA 2 adalah 2,97. 
Kategori pertama dalam keterlaksaan sintaks adalah 
persiapan. Rata-rata kategori persiapan pada kelas XI-MIA 1 
adalah 3 sedangkan rata-rata pada kelas XI-MIA 2 adalah 3,5. 
Kategori ini dinilai baik pada kelas XI MIA 1 dan dinilai sangat 
baik pada kelas XI-MIA 2.Kategori kedua dalam keterlaksaan 
sintaks adalah kategori pelaksanaan. Rata-rata kategori kedua 
pada kelas XI-MIA 1 adalah 2,72 sedangkan pada kelas XI-MIA 
2 adalah 2,74. Kategori kedua ini dinilai baik pada kelas XI-MIA 
1 dan dinilai baik pada kelas XI-MIA 2. 
Kategori ketiga dalam keterlaksaan sintaks adalah 
pengelolaan waktu. Rata-rata kategori ketiga pada kelas XI-MIA 
1 adalah 3 sedangkan pada kelas XI-MIA 2 adalah 2,5. Kategori 
ketiga ini dinilai baik pada kelas XI-MIA 1 dan dinilai baik pada 
kelas XI-MIA 2.Kategori keempat dalam keterlaksaan sintaks 
adalah suasana kelas. Rata-rata kategori keempat pada kelas XI-
MIA 1 adalah 3,17 sedangkan pada kelas XI-MIA 2 adalah 2,67. 
Kategori keempat ini dinilai sangat baik pada kelas XI-MIA 1 
dan dinilai baik pada kelas XI-MIA 2. 
Berdasarkan uraian diatas, dan berdasarkan Tabel 4.7 dan 
Tabel 4.8 diketahui rata-rata keterlaksaan sintaks diperoleh nilai 

























2,93 untuk kelas XI-MIA 1 dan diperoleh nilai 2,97 untuk kelas 
XI-MIA 2. Maka dapat disimpulkan bahwa keterlaksaan sintaks 
dalam proses pembelajaran matematika materi dimensi tiga 
dengan menggunakan media GeoGebra maupun Wingeom 
termasuk dalam kriteria “Baik”. 
2. Analisis Data Pengamatan Aktivitas Siswa Selama Proses 
Pembelajaran Matematika Materi Dimensi Tiga dengan 
Menggunakan Media Pembelajaran GeoGebra 
maupunWingeom 
Berdasarkan deskripsi data hasil pengamatan aktivitas siswa 
yang tertera pada tabel 4.3, dapat ditunjukkan analisis data 
aktivitas siswa sebagai berikut : 
Tabel 4.9 
Analisis Data Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 
Kelas O S Indikator Pengamatan Jml 




O1 S1 3 3 1 0 1 3 2 1 0 0 14 
S2 1 1 3 0 3 2 2 1 0 1 14 
S3 1 1 1 2 2 3 2 1 1 0 14 
S4 2 2 1 1 1 3 2 1 0 1 14 
S5 1 0 1 1 3 4 2 1 1 0 14 
S6 3 1 2 1 1 2 0 3 0 1 14 
S7 2 1 0 1 0 5 0 3 1 1 14 
S8 2 1 2 1 2 3 0 3 0 0 14 
O2 S1 3 0 2 3 0 1 0 3 0 2 14 
S2 1 0 2 3 2 1 0 3 0 2 14 
S3 2 1 0 2 3 3 0 3 0 0 14 
S4 1 1 2 0 3 3 0 3 1 0 14 
S5 1 2 0 3 2 2 0 3 1 0 14 
S6 1 0 2 3 1 4 0 2 0 1 14 
S7 2 2 1 0 2 4 0 3 0 0 14 
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Kelas O S Indikator Pengamatan Jml 







































O1 S1 2 0 0 0 5 2 2 1 1 1 14 
S2 1 0 2 1 1 5 2 1 1 0 14 
S3 2 3 0 3 2 1 2 1 0 0 14 
S4 1 0 3 0 4 3 2 1 0 0 14 
S5 1 1 1 1 2 3 2 1 1 1 14 
S6 1 1 1 2 3 1 2 1 1 1 14 
S7 1 0 3 2 3 1 0 3 0 1 14 
S8 3 0 0 1 4 3 0 3 0 0 14 
S9 1 1 1 2 3 3 0 3 0 0 14 
S1
0 








1 1 0 1 3 3 0 3 1 1 
14 
O2 S1 1 1 2 3 2 2 0 3 0 0 14 
S2 1 0 0 0 5 4 0 3 1 0 14 
S3 2 0 2 1 2 4 0 3 0 0 14 
S4 1 1 2 3 3 1 0 3 0 0 14 
S5 1 0 1 2 2 3 0 3 1 1 14 
S6 1 0 0 2 3 3 0 3 1 1 14 
S7 1 0 2 3 2 3 0 3 0 0 14 
S8 3 1 1 1 3 2 0 3 0 0 14 
S9 2 1 1 0 3 4 0 3 0 0 14 
S1
0 




1 0 1 3 3 3 0 3 0 0 
14 
Jm O1 1 9 1 1 3 3 1 24 6 7 16

























Kelas O S Indikator Pengamatan Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 


































31,5 32,5 6 28,5 5 5 16
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P : Persentase jumlah aktivitas siswa yang diamati setiap kategori 
A : Banyaknya aktivitas siswa setiap kategori 
  : Banyaknya aktivitas siswa secara keseluruhan 
Berdasarkan hasil analisis data pengamatan aktivitas siswa 
pada tabel 4.9, diperoleh persentase aktivitas siswa di kelas XI-
MIA 1 pada kegiatan pertama adalah 12,1%, pada kegiatan kedua 
adalah 7,6% pada kegiatan ketiga adalah 10,3%, pada kegiatan 
keempat adalah 9,38%, pada kegiatan kelima adalah 12,1%, pada 
kegiatan keenam adalah 21,4%, pada kegiatan ketujuh adalah 
4,5%, pada kegiatan kedelapan adalah 16,5%, pada kegiatan 
kesembilan adalah 2,23% dan pada kegiatan kesepuluh adalah 
4%. 
Sedangkan persentase aktivitas siswa di kelas XI-MIA 2 
pada kegiatan pertama adalah 9,94%, pada kegiatan kedua adalah 
4,35%, pada kegiatan ketiga adalah 7,76%, pada kegiatan 
keempat adalah 10,6%, pada kegiatan kelima adalah 19,6%, pada 
kegiatan keenam adalah 20,2% pada kegiatan ketujuh adalah 
3,7% pada kegiatan kedelapan adalah 17,7%, pada kegiatan 
kesembilan adalah 3,1% dan pada kegiatan kesepuluh adalah 
3,1%. 
 

























Aktivitas siswa pada kegiatan pertama (1) adalah 
mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru. Di kelas XI-MIA 
1 memperoleh persentase sebesar 12,1% sedangkan di kelas XI 
MIA 2 memperoleh persentase sebesar 9,94%. Aktivitas ini 
termasuk aktivitas siswa yang aktif dalam kegiatan 
pembelajaran.Aktivitas siswa pada kegiatan kedua (2) adalah 
membaca dan mencermati materi dimensi tiga. Di kelas XI MIA-
1 memperoleh persentase sebesar 7,6% sedangkan di kelas XI 
MIA 2 memperoleh persentase sebesar 4,3%. Aktivitas ini 
termasuk aktivitas siswa yang aktif dalam pelaksanaan 
pembelajaran. 
Aktivitas siswa pada kegiatan ketiga (3) adalah mencatat 
penjelasan guru mengenai materi dimensi tiga. Di kelas XI MIA-
1 memperoleh persentase sebesar 10,3% sedangkan di kelas XI 
MIA 2 memperoleh persentase sebesar 7,8%. Aktivitas ini 
termasuk aktivitas siswa yang aktif dalam pelaksanaan 
pembelajaran.Aktivitas siswa pada kegiatan keempat (4) adalah 
menyampaikan pendapat terkait materi dimensi tiga. Di kelas XI-
MIA 1 memperoleh persentase sebesar 9,4% sedangkan di kelas 
XI MIA 2 memperoleh persentase sebesar 10,6%. Aktivitas ini 
termasuk aktivitas siswa yang aktif dalam pelaksanaan 
pembelajaran. 
Aktivitas siswa pada kegiatan kelima (5) adalah 
mengajukan pertanyaan kepada guru atau teman. Di kelas XI-
MIA 1 memperoleh persentase sebesar 12,1% sedangkan di kelas 
XI MIA 2 memperoleh persentase sebesar 19,6%. Aktivitas ini 
termasuk aktivitas siswa yang aktif dalam kegiatan 
pembelajaran.Aktivitas siswa pada kegiatan keenam (6) adalah 
berdiskusi dengan kelompok terkait permasalahan dalam LKPD. 
Di kelas XI-MIA 1 memperoleh persentase sebesar 21,4% 
sedangkan di kelas XI MIA 2 memperoleh persentase sebesar 





























Aktivitas siswa pada kegiatan ketujuh (7) adalah 
menyajikan/mempresentasikan hasil diskusi. Di kelas XI-MIA 1 
memperoleh persentase sebesar 4,5% sedangkan di kelas XI MIA 
2 memperoleh persentase sebesar 3,7%. Aktivitas ini termasuk 
aktivitas siswa yang aktif dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Aktivitas siswa pada kegiatan kedelapan (8) adalah 
mendengarkan atau menanggapi presentasi kelompok lain. Di 
kelas XI-MIA 1 memperoleh persentase sebesar 16,5% 
sedangkan di kelas XI MIA 2 memperoleh persentase sebesar 
17,7%. Aktivitas ini termasuk aktivitas siswa yang aktif dalam 
pelaksanaan pembelajaran. 
Aktivitas siswa pada kegiatan kesembilan (9) adalah 
menyampaikan kesimpulan secara lisan. Di kelas XI-MIA 1 
memperoleh persentase sebesar 2,23% sedangkan di kelas XI 
MIA 2 memperoleh persentase sebesar 3,1%. Aktivitas ini 
termasuk aktivitas siswa yang aktif dalam pelaksanaan 
pembelajaran. 
Aktivitas siswa pada kegiatan kesepuluh (10) adalah 
berperilaku tidak baik selama KBM berlangsung (bergurau, 
melamun, bermalas-malasan, tidur, mengganggu teman, keluar 
kelas tanpa ijin, dan lain-lain). Di kelas XI-MIA 1 memperoleh 
persentase sebesar 4,02%% sedangkan di kelas XI MIA 2 
memperoleh persentase sebesar 3,1%. Aktivitas ini termasuk 
aktivitas siswa yang pasif dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Perolehan hasil persentase aktivitas siswa di atas 
selanjutnya akan dilakukan pengkategorian ke dalam bentuk aktif 
dan pasif. Hal tersebut dikarenakan untuk mengetahui aktivitas 
siswa dikatakan efektif pada saat kegiatan pembelajaran. 


































Kategori Aktivitas Siswa 















Aktif 1 27 13,5 12,05% 95,98% 
2 17 8,5 7,59% 
3 23 11,5 10,27% 
4 21 10,5 9,38% 
5 27 13,5 12,05% 
6 48 24 21,43% 
7 10 5 4,46% 
8 37 18,5 16,52% 
9 5 2,5 2,23% 
Pasif 10 9 4,5 4,02% 4,02% 




Aktif 1 32 16 9,94% 96,89% 
2 14 7 4,35% 
3 25 12,5 7,76% 
4 34 17 10,56% 
5 63 31,5 19,57% 
6 65 32,5 20,19% 
7 12 6 3,73% 
8 57 28,5 17,71% 
9 10 5 3,11%  
Pasif 10 10 5 3,11% 3,11% 
Total Persentase 100% 
 
Berdasarkan Tabel 4.10 di atas dapat dilihat bahwa 
persentase aktivitas siswa yang termasuk dalam kategori aktif di 
kelas XI-MIA 1 sebesar 95,98%, sedangkan kategori pasif atau 
menyimpang sebesar 4,02%. Untuk persentase aktivitas siswa 
yang termasuk dalam kategori aktif di kelas XI-MIA 2 sebesar 
96,89%, sedangkan kategori pasif atau menyimpang sebesar 
3,11%. Dalam penelitian ini, aktivitas siswa dapat dikatakan baik 

























atau efektif jika jumlah persentase kategori aktif lebih besar 
daripada jumlah persentase pasif. Berdasarkan hal tersebut, 
dalam penelitian ini diketahui bahwa total persentase aktivitas 
siswa untuk kelas XI-MIA 1 kategori aktif lebih besar dari pada 
jumlah persentase aktivitas siswa kategori pasif yaitu 95,98% dan 
4,02%. Sedangkan total persentase aktivitas siswa untuk kelas 
XI-MIA 2 kategori aktif lebih besar dari pada jumlah persentase 
aktivitas siswa kategori pasif yaitu 96,89% dan 3,11%.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam 
pembelajaran matematika materi dimensi tiga menggunakan 
media GeoGebra maupun Wingeom dapat dikatakan “Efektif”. 
3. Analisis Data Respon Siswa Terhadap Pembelajaran 
Matematika Materi Dimensi Tiga dengan Menggunakan 
Media Pembelajaran GeoGebra maupun Wingeom. 
Berdasarkan deskripsi data hasil angket respon siswa yang 
tertera pada Tabel 4.4, dapat ditunjukkan analisis data angket 
respon siswa pada tabel berikut : 
Tabel 4.11 
Analisis Data Respon Siswa Kelas XI-MIA 1 yang 
Menggunakan Media Pembelajaran GeoGebra 
Indikator yang 
dinilai 
SS (4) S(3) TS(2) STS(1) Skor%skor   
Fr Rs Fr Rs Fr Rs Fr Rs 
1 4 26,7 11 73,3 0 0 0 0 49 81,7 15 
2 4 26,7 11 73,3 0 0 0 0 49 81,7 15 
3 3 20 11 73,3 1 6,67 0 0 47 78,3 15 
4 0 0 4 26,7 9 60 2 13,3 32 53,3 15 
5 3 20 11 73,3 1 6,67 0 0 47 78,3 15 
6 3 20 12 80 0 0 0 0 48 80 15 
7 3 20 10 66,7 2 13,3 0 0 46 76,7 15 
8 4 26,7 10 66,7 0 0 1 6,67 47 78,3 15 
9 1 6,7 4 26,7 8 53,3 2 13,3 34 56,7 15 
10 1 6,7 10 66,7 4 26,7 0 0 42 70 15 
11 2 13,3 12 80 1 6,67 0 0 46 76,7 15 
12 4 26,7 7 46,7 3 20 1 6,7 44 73,3 15 
13 2 13,3 11 73,3 2 13,3 0 0 45 75 15 



























SS (4) S(3) TS(2) STS(1) Skor%skor   
Fr Rs Fr Rs Fr Rs Fr Rs 
14 1 6,7 12 80 2 13,3 0 0 44 73, 
3 
15 
15 0 0 4 26,7 9 60 2 13,3 32 53,3 15 
16 0 0 3 20 7 46,7 5 33,3 28 46,7 15 
17 2 13,3 12 80 1 6,7 0 0 46 76,7 15 
18 3 20 11 73,3 1 6,7 0 0 47 78,3 15 
19 4 26,7 11 73,3 0 0 0 0 49 81,7 15 




































SS (4)  : Sangat Setuju dengan skor 4 
S (3) : Setuju dengan skor 3 
TS (2) : Tidak Setuju dengan skor 2 
STS (1) : Sangat Tidak Setuju dengan skor 1 
Fr : Frekuensi jawaban tiap aspek 
Rs : Persentase Respon Siswa 
   : Banyaknya siswa/responden 
Berdasarkan hasil analisis data respon siswa terhadap media 
pembelajaran GeoGebra di kelas XI-MIA 1 yang tertera dalam 
Tabel 4.11, diperoleh persentase sebesar 81,7% untuk butir 
pernyataan yang pertama dengan rincian 4 siswa menjawab SS 
(Sangat Setuju) dan 11 siswa yang menjawab S (Setuju). Pada 
butir pertanyaan ke 2 diperoleh persentase siswa sebesar 81,7% 
dengan rincian 4 siswa yang menjawab SS (Sangat Setuju) dan 
11 siswa yang menjawab S (Setuju). Pada butir pertanyaan ke 3 
diperoleh persentase siswa sebesar 78,3% dengan rincian 3 siswa 
yang menjawab SS (Sangat Setuju), 11 siswa yang menjawab S 
(Setuju) dan 1 siswa menjawab TS (Tidak Setuju). Pada butir 
pertanyaan ke 5 diperoleh persentase siswa sebesar 78,3% 

























dengan rincian 3 siswa yang menjawab SS (Sangat Setuju), 11 
siswa yang menjawab S (Setuju) dan 1 siswa menjawab TS 
(Tidak Setuju).  
Pada butir pertanyaan ke 6 diperoleh persentase siswa 
sebesar 80% dengan rincian 3 siswa yang menjawab SS (Sangat 
Setuju) dan 12 siswa yang menjawab S (Setuju). Pada butir 
pertanyaan ke 7 diperoleh persentase siswa sebesar 76,7% 
dengan rincian 3 siswa yang menjawab SS (Sangat Setuju), 10 
siswa yang menjawab S (Setuju) dan 2 siswa menjawab TS 
(Tidak Setuju). Pada butir pertanyaan ke 8 diperoleh persentase 
siswa sebesar 78,3% dengan rincian 4 siswa yang menjawab SS 
(Sangat Setuju), 10 siswa yang menjawab S (Setuju) dan 1 siswa 
menjawab STS (Sangat Tidak Setuju). Pada butir pertanyaan ke 
10 diperoleh persentase siswa sebesar 70% dengan rincian 1 
siswa yang menjawab SS (Sangat Setuju), 10 siswa yang 
menjawab S (Setuju) dan 4 siswa menjawab TS (Tidak Setuju). 
Pada butir pertanyaan ke 11 diperoleh persentase siswa 
sebesar 76,7% dengan rincian 2 siswa yang menjawab SS 
(Sangat Setuju), 12 siswa yang menjawab S (Setuju) dan 1 siswa 
menjawab TS (Tidak Setuju). Pada butir pertanyaan ke 12 
diperoleh persentase siswa sebesar 73,3% dengan rincian 4 siswa 
yang menjawab SS (Sangat Setuju), 7 siswa yang menjawab S 
(Setuju), 3 siswa menjawab TS (Tidak Setuju) dan 1 siswa 
menjawab STS (Sangat Tidak Setuju). Pada butir pertanyaan ke 
13 diperoleh persentase siswa sebesar 75% dengan rincian 2 
siswa yang menjawab SS (Sangat Setuju), 11 siswa yang 
menjawab S (Setuju) dan 2 siswa menjawab STS (Sangat Tidak 
Setuju). Pada butir pertanyaan ke 14 diperoleh persentase siswa 
sebesar 73,3% dengan rincian 1 siswa yang menjawab SS 
(Sangat Setuju), 12 siswa yang menjawab S (Setuju) dan 2 siswa 
menjawab TS (Tidak Setuju).  
Pada butir pertanyaan ke 17 diperoleh persentase siswa 
sebesar 76,7% dengan rincian 2 siswa yang menjawab SS 
(Sangat Setuju), 12 siswa yang menjawab S (Setuju) dan 1 siswa 
menjawab TS (Tidak Setuju). Pada butir pertanyaan ke 18 
diperoleh persentase siswa sebesar 78,3% dengan rincian 3 siswa 
yang menjawab SS (Sangat Setuju), 11 siswa yang menjawab S 

























(Setuju) dan 1 siswa menjawab TS (Tidak Setuju). Pada butir 
pertanyaan ke 19 diperoleh persentase siswa sebesar 81,7% 
dengan rincian 4 siswa yang menjawab SS (Sangat Setuju) dan 
11 siswa yang menjawab S (Setuju). Pada butir pertanyaan ke 20 
diperoleh persentase siswa sebesar 71,7% dengan rincian 3 siswa 
yang menjawab SS (Sangat Setuju), 11 siswa yang menjawab S 
(Setuju) dan 1 siswa menjawab STS (Sangat Tidak Setuju). 
Seluruh butir pernyataan yang telah dideskripsikan di atas adalah 
pernyataan positif. Sehingga di peroleh rata-rata respon siswa 
terhadap pernyataan positif adalah 77,29%. 
Sementara deskripsi untuk butir pernyataan negatif antara 
lain : Pada butir pertanyaan ke 4 diperoleh persentase siswa 
sebesar 53,3% dengan rincian 4 siswa yang menjawab S (Setuju), 
9 siswa yang menjawab TS (Tidak Setuju) dan 2 siswa menjawab 
STS (Sangat Tidak Setuju). Pada butir pertanyaan ke 9 diperoleh 
persentase siswa sebesar 56,7% dengan rincian 1 siswa yang 
menjawab SS (Sangat Setuju), 4 siswa yang menjawab S 
(Setuju), 8 siswa menjawab TS (Tidak Setuju) dan 2 siswa 
menjawab STS (Sangat Tidak Setuju). Pada butir pertanyaan ke 
15 diperoleh persentase siswa sebesar 53,3% dengan rincian 4 
siswa yang menjawab S (Setuju), 9 siswa yang menjawab TS 
(Tidak Setuju) dan 2 siswa menjawab STS (Sangat Tidak Setuju). 
Pada butir pertanyaan ke 16 diperoleh persentase siswa sebesar 
46,7% dengan rincian 3 siswa yang menjawab S (Setuju), 7 siswa 
yang menjawab TS (Tidak Setuju) dan 5 siswa menjawab STS 
(Sangat Tidak Setuju). Berdasarkan deskripsi data di atas, maka 


































Analisis Data Respon Siswa Kelas XI-MIA 2 yang 
Menggunakan Media Pembelajaran Wingeom 
Indikator 
yang dinilai 
SS (4) S(3) TS(2) STS(1) Skor %skor   
Fr Rs Fr Rs F
r 
Rs Fr Rs 
1 8 38,1 12 57,1 1 4,
8 
0 0 70 83,3 21 
2 3 14,3 16 76,2 2 9,
5 
0 0 64 76,2 21 
3 6 28,6 11 52,4 4 19 0 0 65 77,4 21 
4 2 9,5 3 14,3 8 38,1 8 38,1 41 48,8 21 
5 6 28,6 10 47,7 5 23,8 0 0 64 76,2 21 
6 6 28,6 13 62 2 9,5 0 0 67 79,8 21 
7 12 57,1 6 28,6 3 14,3 0 0 72 85,7 21 
8 6 28,6 11 52,4 3 14,3 1 4,8 64 76,2 21 
9 1 4,8 2 9,5 8 38, 1 10 47,7 36 42,86 21 
10 3 14,3 13 62 5 23,9 0 0 61 72,6 21 
11 4 19 16 76,2 1 4,8 0 0 66 78,6 21 
12 2 9,5 14 66, 7 5 23,8 0 0 60 71,4 21 
13 7 33,3 14 66, 7 0 0 0 0 70 83,3 21 
14 6 28,6 8 38,1 6 28,6 1 4,8 61 72,6 21 
15 0 0 3 14,3 6 28,6 12 57,1 33 39,3 21 
16 1 4,8 2 9,5 6 28,6 12 57,1 34 40,5 21 
17 3 14,3 13 62 5 23,8 0 0 61 72,6 21 
18 6 28,6 13 62 2 9,52 0 0 67 79,8 21 
19 10 47,6 9 42,9 2 9,5 0 0 71 84,5 21 











4,76 11,9 33,33 50 42,86  
 


























SS (4)  : Sangat Setuju dengan skor 4 
S (3) : Setuju dengan skor 3 
TS (2) : Tidak Setuju dengan skor 2 
STS (1) : Sangat Tidak Setuju dengan skor 1 
Fr : Frekuensi jawaban tiap aspek 
Rs : Persentase Respon Siswa 
   : Banyaknya siswa/responden 
Berdasarkan hasil analisis data respon siswa terhadap media 
pembelajaran Wingeom di kelas XI-MIA 2 yang tertera dalam 
Tabel 4.12, diperoleh persentase sebesar 83,3% untuk butir 
pernyataan yang pertama dengan rincian 8 siswa menjawab SS 
(Sangat Setuju), 12 siswa yang menjawab S (Setuju) dan 1 siswa 
yang menjaab TS (Tidak Setuju). Pada butir pertanyaan ke 2 
diperoleh persentase siswa sebesar 76,2% dengan rincian 3 siswa 
yang menjawab SS (Sangat Setuju), 16 siswa yang menjawab S 
(Setuju) dan 2 siswa menjawab TS (Tidak Setuju). Pada butir 
pertanyaan ke 3 diperoleh persentase siswa sebesar 77,4% 
dengan rincian 6 siswa yang menjawab SS (Sangat Setuju), 11 
siswa yang menjawab S (Setuju) dan 4 siswa menjawab TS 
(Tidak Setuju). Pada butir pertanyaan ke 5 diperoleh persentase 
siswa sebesar 76,2% dengan rincian 6 siswa yang menjawab SS 
(Sangat Setuju), 10 siswa yang menjawab S (Setuju) dan 5 siswa 
menjawab TS (Tidak Setuju).  
Pada butir pertanyaan ke 6 diperoleh persentase siswa 
sebesar 76,2% dengan rincian 6 siswa yang menjawab SS 
(Sangat Setuju), 10 siswa yang menjawab S (Setuju) dan 5 siswa 
yang menjawab TS (Tidak Setuju). Pada butir pertanyaan ke 7 
diperoleh persentase siswa sebesar 85,7% dengan rincian 12 
siswa yang menjawab SS (Sangat Setuju), 6 siswa yang 
menjawab S (Setuju) dan 3 siswa menjawab TS (Tidak Setuju). 
Pada butir pertanyaan ke 8 diperoleh persentase siswa sebesar 
76,2% dengan rincian 6 siswa yang menjawab SS (Sangat 
Setuju), 11 siswa yang menjawab S (Setuju), 3 siswa menjawab 
TS (Tidak Setuju) dan 1 siswa menjawab STS (Sangat Tidak 
Setuju). Pada butir pertanyaan ke 10 diperoleh persentase siswa 
sebesar 72,6% dengan rincian 3 siswa yang menjawab SS 

























(Sangat Setuju), 13 siswa yang menjawab S (Setuju) dan 5 siswa 
menjawab TS (Tidak Setuju).  
Pada butir pertanyaan ke 11 diperoleh persentase siswa 
sebesar 78,6% dengan rincian 4 siswa yang menjawab SS 
(Sangat Setuju), 16 siswa yang menjawab S (Setuju) dan 1 siswa 
menjawab TS (Tidak Setuju). Pada butir pertanyaan ke 12 
diperoleh persentase siswa sebesar 71,4% dengan rincian 2 siswa 
yang menjawab SS (Sangat Setuju), 14 siswa yang menjawab S 
(Setuju) dan 5 siswa menjawab TS (Tidak Setuju). Pada butir 
pertanyaan ke 13 diperoleh persentase siswa sebesar 83,3% 
dengan rincian 7 siswa yang menjawab SS (Sangat Setuju) dan 
14 siswa yang menjawab S (Setuju). Pada butir pertanyaan ke 14 
diperoleh persentase siswa sebesar 72,6% dengan rincian 6 siswa 
yang menjawab SS (Sangat Setuju), 8 siswa yang menjawab S 
(Setuju), 6 siswa menjawab TS (Tidak Setuju) dan 1 siswa 
menjawab STS (Sangat Tidak Setuju).  
Pada butir pertanyaan ke 17 diperoleh persentase siswa 
sebesar 72,6% dengan rincian 3 siswa yang menjawab SS 
(Sangat Setuju), 13 siswa yang menjawab S (Setuju) dan 5 siswa 
menjawab TS (Tidak Setuju). Pada butir pertanyaan ke 18 
diperoleh persentase siswa sebesar 79,8% dengan rincian 6 siswa 
yang menjawab SS (Sangat Setuju), 13 siswa yang menjawab S 
(Setuju) dan 2 siswa menjawab TS (Tidak Setuju). Pada butir 
pertanyaan ke 19 diperoleh persentase siswa sebesar 84,5% 
dengan rincian 10 siswa yang menjawab SS (Sangat Setuju), 9 
siswa yang menjawab S (Setuju) dan 2 siswa yang menjawab TS 
(Tidak Setuju). Pada butir pertanyaan ke 20 diperoleh persentase 
siswa sebesar 88,1% dengan rincian 13 siswa yang menjawab SS 
(Sangat Setuju), 6 siswa yang menjawab S (Setuju) dan 2 siswa 
menjawab STS (Sangat Tidak Setuju). Seluruh butir pernyataan 
yang telah dideskripsikan di atas adalah pernyataan positif. 
Sehingga di peroleh rata-rata respon siswa terhadap pernyataan 
positif adalah 78,65%. 
Sementara deskripsi untuk butir pernyataan negatif antara 
lain : Pada butir pertanyaan ke 4 diperoleh persentase siswa 
sebesar 48,8% dengan rincian 2 siswa menjawab SS (Sangat 
Setuju), 3 siswa yang menjawab S (Setuju), 8 siswa yang 

























menjawab TS (Tidak Setuju) dan 8 siswa menjawab STS (Sangat 
Tidak Setuju). Pada butir pertanyaan ke 9 diperoleh persentase 
siswa sebesar 42,9% dengan rincian 1 siswa yang menjawab SS 
(Sangat Setuju), 2 siswa yang menjawab S (Setuju), 8 siswa 
menjawab TS (Tidak Setuju) dan 10 siswa menjawab STS 
(Sangat Tidak Setuju). Pada butir pertanyaan ke 15 diperoleh 
persentase siswa sebesar 39,3% dengan rincian 3 siswa yang 
menjawab S (Setuju), 6 siswa yang menjawab TS (Tidak Setuju) 
dan 12 siswa menjawab STS (Sangat Tidak Setuju). Pada butir 
pertanyaan ke 16 diperoleh persentase siswa sebesar 40,5% 
dengan rincian 1 siswa yang menjawab SS (Sangat Setuju), 2 
siswa yang menjawab S (Setuju), 6 siswa yang menjawab TS 
(Tidak Setuju) dan 12 siswa menjawab STS (Sangat Tidak 
Setuju). Berdasarkan deskripsi data di atas, maka diperoleh rata-
rata respon siswa terhadap pernyataan negatif adalah 42,86%. 
Berdasarkan Tabel 4.10 dan Tabel 4.11 di atas dapat dilihat 
bahwa persentase respon siswa yang termasuk dalam kategori 
pernyataan positif di kelas XI-MIA 1 sebesar 77,3%, sedangkan 
kategori pernyataan negatif sebesar 52,5%. Untuk persentase 
aktivitas siswa yang termasuk dalam kategori pernyataan positif 
di kelas XI-MIA 2 sebesar 78,65%, sedangkan kategori 
pernyataan negatif sebesar 42,86%. Dalam penelitian ini, respon 
siswa dapat dikatakan baik jika jumlah persentase kategori 
pernyataan positif lebih besar daripada jumlah persentase 
pernyataan negatif. Berdasarkan hal tersebut, dalam penelitian ini 
diketahui bahwa total persentase respon siswa untuk kelas XI-
MIA 1 kategori pernyataan positif lebih besar dari pada jumlah 
persentase respon siswa kategori pernyataan negatif yaitu 77,3% 
dan 52,5%. Sedangkan total persentase respon siswa untuk kelas 
XI-MIA 2 kategori pernyataan positif lebih besar dari pada 
jumlah persentase respon siswa kategori pernyataan negatif yaitu 
78,65% dan 42,86%.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa respon siswa dalam 
pembelajaran matematika materi dimensi tiga menggunakan 
media GeoGebra maupun Wingeom dapat dikatakan “Baik”. Dan 
respon siswa dalam proses pembelajaran matematika materi 
dimensi tiga dengan menggunakan media Wingeom pada kelas 

























XI-MIA 2 “Lebih Baik” dibandingkan dengan menggunakan 
media GeoGebra pada kelas XI-MIA 1. 
4. Analisis Data Hasil Belajar Siswa Materi Dimensi Tiga 
Setelah Proses Pembelajaran dengan Menggunakan Media 
Pembelajaran GeoGebra maupun Wingeom. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 
populasi data berdistribusi normal atau tidak. Pengujian 
normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan  metode Kolmogorov-Smirnov dengan taraf 
signifikan 0,05%. Data yang digunakan untuk diuji 
normalitasnya adalah data hasil belajar siswa yang 
menggunakan GeoGebra dan yang menggunakan Wingeom. 
Rincian Perhitungan Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa 
yang Menggunakan GeoGebra : 
1. Membuat hipotesis dalam uraian kalimat 
H0 : Data penelitian berdistribusi normal 
H1 : Data penelitian berdistribusi tidak normal 
2. Menentukan risiko kesalahan 
Taraf signifikan (risiko kesalahan) ( ) = 5% 
3. Kaidah pengujian 
Jika        <      maka Ho diterima 
4. Menghitung D       







 = Sampel ke-  
 = jumlah data 





c) Menentukan nilai kolom keempat dengan 





































= 70,08  









= 14,91  
f) Menghitung nilai probability (p) 
  =




      = Nilai sampel ke-  
     ̅= Nilai rata-rata 
     = Standart deviasi 
g) Menghitung nilai kolom keenam (cumulative 
probability) 
Untuk nilai comulative probability (Cp) diperoleh 
dari nilai P yang dicari dari tabel distribusi normal. 
h) Menentukan nilai kolom ketujuh (D1) 










  =    
Dari kolom ini dipilih nilai yang terbesar untuk 
mewakili D1 
i) Menentukan nilai kolom kedelapan (D2) 







Dari kolom ini, dipilih nilai terbesar, lalu 
dibandingkan dengan nilai D1. Kriteria nilai         
yang dipilih adalah nilai        yang terbesar diantara 
D1 dan D2. 
D1  = 0,166  
D2  = 0.182 
        = 0,182 
j) Menentukan nilai         pada tabel kolom Kolmogov 
Smirnov dengan ketentuan D(α, n-1). 
        = 0,338 
 

























5. Membandingkan         dan         
        = 0,182 
        =  0,338 
6. Membuat keputusan 
Karena nilai        <        maka peneliti 
menyimpulkan bahwa Ho diterima atau data hasil belajar 
siswa menggunakan GeoGebra yang diperoleh dari hasil 
uji normalitas terdistribusi normal. 
Rincian Perhitungan Uji Normalitas Hasil Belajar 
Siswa yang Menggunakan Wingeom: 
1. Membuat hipotesis dalam uraian kalimat 
H0 : Data penelitian berdistribusi normal 
H1 : Data penelitian berdistribusi tidak normal 
2. Menentukan risiko kesalahan 
Taraf signifikan (risiko kesalahan) ( ) = 5% 
3. Kaidah pengujian 
Jika        <      maka Ho diterima 
4. Menghitung         






  = Sampel ke-  
  = Jumlah data 





c) Menentukan nilai kolom keempat dengan 
mengurutkan data nilai hasil belajar (  ) dari 
terkecil sampai terbesar 








= 74,12  









= 17,52  
 
 































      = Nilai sampel ke-  
     ̅= Nilai rata-rata 
     = Standart deviasi 
g) Menghitung nilai kolom keenam (cumulative 
probability) 
Untuk nilai comulative probability (Cp) 
diperoleh dari nilai P yang dicari dari tabel 
distribusi normal. 
h) Menentukan nilai kolom ketujuh (D1) 










  =    
Dari kolom ini dipilih nilai yang terbesar untuk 
mewakili D1 
 
i) Menentukan nilai kolom kedelapan (D2) 







Dari kolom ini, dipilih nilai terbesar, lalu 
dibandingkan dengan nilai D1. Kriteria nilai Dhitung 
yang dipilih adalah nilai Dhitung yang terbesar 
diantara D1 dan D2. 
  D1  = 0,154 
  D2  = 0.145 
           = 0,154 
j) Menentukan nilai Dtabel pada tabel kolom 
Kolmogov Smirnov dengan ketentuan D(α, n-1). 
        = 0,287 
5. Membandingkan         dan         
         = 0,154 






























6. Membuat keputusan 
Karena nilai        <        maka peneliti 
menyimpulkan bahwa Ho diterima atau data hasil 
belajar siswa menggunakan Wingeom yang diperoleh 
dari uji normalitas terdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah 
objek yang diteliti  mempunyai varian yang sama atau tidak. 
Pengujian homogenitas pada penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan uji F. Data yang digunakan untuk 
diuji homogenitasnya adalah data hasil belajar siswa yang 
menggunakan GeoGebra dan yang menggunakan 
Wingeom.Adapun hipotesis uji homogenitas pada penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
Rincian Perhitungan Uji Homogenitas Hasil Belajar 
Siswa yang Menggunakan GeoGebra dan yang 
Menggunakan Wingeom: 
1. Membuat hipotesis dalam uraian kalimat 
H0:  Data penelitian mempunyai variansi yang 
homogen 
H1  : Data penelitian mempunyai variansi yang tidak 
homogen 









3. Menentukan risiko kesalahan 
Taraf signifikan (risiko kesalahan) ( ) = 5% 
4. Menghitung         
a) Menghitung nilai rata-rata kelompok sampel 














b) Menghitung nilai varian kelompok sampel 
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c) Menghitung nilai F       








5. Membuat Kesimpulan  
Jika         ≤        maka H0 diterima 
       ( ,  ,  ) =         ( % ,  ,  ) = 2,224956 
Karena Fhitung = 0,72429 dan Ftabel = 2,224956 
sehingga Fhitung≤ Ftabel maka H0 diterima. Artinya tidak 
ada perbedaan variansi antara kelas yang menggunakan 
GeoGebra dan yang menggunakan Wingeom. 
c. Uji Kesamaan Dua Rata-rata 
Uji kesamaan dua rata-rata bertujuan untuk melihat 
perbedaan antara nilai akhir pada kedua kelompok. 
Pengujian kesamaan dua rata-rata pada penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan uji t. Data yang digunakan 
untuk diuji kesamaan dua rata-ratanya adalah data hasil 
belajar siswa yang menggunakan GeoGebra dan yang 
menggunakan Wingeom.  
Rincian Perhitungan Uji Kesamaan Dua Rata-rata 
Hasil Belajar Siswa yang Menggunakan GeoGebra dan 
yang menggunakan Wingeom: 
1. Membuat hipotesis dalam uraian kalimat 
H0 : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara 
rata-rata hasil belajar siswa kelas yang 
menggunakan GeoGebra dan kelas yang 
menggunakan media Wingeom.  
H1 : Ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata 
hasil belajar siswa kelas yang menggunakan 
GeoGebra dan kelas yang menggunakan media 
Wingeom. 
2. Membuat hipotesis model statistik 
Ho :   ≠    
H1 :    =    
3. Menentukan risiko kesalahan 






























4. Menghitung t       
a) Menghitung nilai rata-rata kelompok sampel 














b) Menghitung nilai varians 
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c) Menghitung nilai t       









5. Membuat Kesimpulan  
Jika −        < −      ( 
 
 , ) atau  
        >       ( 
 
, ) maka H0 ditolak. 
       ( 
 
, ) =         ( ,   ;   ) = −2,02600 
Karena −         =  −0,72309 dan           
−       = −2,02600 sehingga −        > −       
maka Ho diterima. Artinya tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara rata-rata hasil belajar siswa kelas yang 
menggunakan GeoGebra dan kelas yang menggunakan 
media Wingeom. 
 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 
yang signifikan antara rata-rata hasil belajar siswa kelas yang 






























A. Simpulan  
Berdasarkan penelitian yang berjudul efektivitas penggunaan 
media GeoGebra dan Wingeom pada pembelajaran matematika 
materi dimensi tiga ini dapat disimpulkan bahwa : 
1. Efektivitas media GeoGebra dan Wingeom berdasarkan 
aktivitas guru, aktivitas siswa dan respon siswa adalah 
sebagai berikut : 
a. Aktivitas guru selama proses pembelajaran matematika 
materi dimensi tiga menggunakan media GeoGebra 
maupun Wingeom termasuk dalam kategori baik dengan 
rata-rata 2,93 untuk kelas yang menggunan GeoGebra 
dan 2,96 untuk kelas yang menggunakan Wingeom. 
Karena aktivitas guru termasuk dalam kategori baik 
maka dapat dikatakan bahwa media pembelajaran yang 
digunakan efektif. 
b. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran matematika 
materi dimensi tiga menggunakan media GeoGebra 
maupun Wingeom termasuk dalam kategori aktif dengan 
persentase sebesar 95,98% untuk kelas yang 
menggunakan GeoGebra dan  96,89% untuk kelas yang 
menggunakan Wingeom. Karena aktivitas siswa yang 
aktif lebih besar daripada yang pasif maka dapat 
dikatakan bahwa media pembelajaran yang digunakan 
efektif. 
c. Respon siswa setelah pembelajaran matematika materi 
dimensi tiga menggunakan media GeoGebra maupun 
Wingeom termasuk dalam kategori positif dengan 
persentase sebesar 77,3% untuk kelas yang 
menggunakan GeoGebra dan  78,65% untuk kelas yang 
menggunakan Wingeom. Karena respon siswa dalam 
kategori positif lebih dari atau sama dengan 70% maka 
respon siswa dikatakan positif. 

























2. Uji kesamaan dua rata-rata menunjukkan bahwa      
−        > −        dengan −        = −0,72309 dan 
−       = −2,02600, sehingga tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara rata-rata hasil belajar siswa kelas yang 




1. Bagi guru, peneliti menyarankan untuk menggunakan media 
GeoGebra maupun Wingeom dalam pembelajaran 
matematika materi dimensi tiga agar lebih mempermudah 
siswa dalam membayangkan titik, bangun dan ruas garis yang 
terdapat dalam dimensi tiga. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan sebaiknya 
melakukan penelitian menggunakan media pembelajaran 
GeoGebra maupun Wingeom pada materi pembelajaran yang 
lainnya. Hal ini dikarenakan agar semakin memudahkan guru 
dan siswa dalam mempelajari materi pembelajaran yang lain. 
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